
 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

403 

TAQWA LEVEL ISLAM 
Kata Islam   berasal dari kata Aslama-Yuslimu-Islaman artinya; menerima, 

tunduk, patuh, menyerahkan diri, menjadi selamat, berdasar pencarian kata di dalam Al 
Quran menggunakan aplikasi Al Quran Zekr 1.1 , kata aslama ditemukan 8 kali di 8 ayat, 
sedangkan berdasar kata dasar salama ditemukan sebnyak 140 kali di 127 ayat. 

Orang Islam yang sudah melaksanakan shalat, puasa, zakat itu belum tentu sudah 
beriman, karena iman itu berada di dalam qalbu, hal ini ditegaskan di dalam Al Quran 
surat Al Hujurat/ 49: 14; 

ِ́كمُْ   يماَنُ فيِ قُلوُ
Ү
لِ الاْ ُ˭ ا يدَْ ҧَسْلمَْنَا وَلمҫǫ كِن قُولوُا ஈـ ҧمْ تؤُْمِ̲وُا وَلَ ن  قاَلتَِ اҫҡْعْرَابُ ǫمҧَ̲ٓا قُل ل

Ү
وَا

حِيمٌ   ҧغفَُورٌ ر َ ҧ߹ا ҧن Ү
الِكمُْ شَْ̿˄اً ا نْ ҫǫعمَْ َ وَرَسُوࠀَُ لاَ يلَِتْكمُ مِّ ҧ߹تطُِيعُوا ا 

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: 
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan 
mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang". (QS. Al Hujurat/ 49: 14) 

Pernyataan di atas diperkuat dengan hadits nomor 11933 dalam kitab Musnad 
Ahmad bahwa Islam itu sesuatu yang tampak sedangkan iman ada di dalam qalbu;  

ثنََا قَ˗َادَةُ عَنْ ҫǫ̮سٍَ قاَلَ  ҧد َ˨ ثنَاَ ̊ليҨَِ ˊْنُ مَسْعَدَةَ  ҧد َ˨ ثنََا بهَْزٌ  ҧد َ˨    ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹كاَنَ رَسُولُ ا
لىَ صَدْرِهِ ثَ 

Ү
يماَنُ فيِ الْقَلْبِ قاَلَ ثمҧُ ̼شُِيرُ بِيَدِهِ ا

Ү
سْلاَمُ ̊لاََنِيَةٌ وَالاْ

Ү
َ يقَُولُ الاْ ҧلاَثَ ̊لَيَْهِ وَسَلم

اتٍ قاَلَ ثمҧُ يقَُولُ التҧقْوَى هَاهُنَا التҧقْوَى هَاهُنَا ҧمَر 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bahz berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ali bin Mas'adah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas ia 
berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Islam itu sesuatu yang nampak sedangkan iman itu 

ada dalam hati." Anas berkata; "Lalu beliau menunjuk ke dadanya dengan tangan 
sebanyak tiga kali." Anas berkata; Kemudian beliau bersabda: "Takwa itu ada di sini, 
takwa itu ada di sini." 

Sedangkan di dalam Al Quran surat Al Anbiya’/ 21: 108 digambarkan bahwa 
berislam adalah berserah diri kepada Allah yang Maha Esa; 

سْلِمُونَ  Ҩنتمُ مҫǫ ْدٌ فهََل ِ˨ ࠀஈٌَ وَا
Ү
هُكمُْ ا ஈـ لَ Ү

ҧمَا ا ليҫǫ ҧَن Ү
ҧمَا يوُݫَٰ ا ن

Ү
 قُلْ ا

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: "Bahwasanya 
Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa. maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)". 
(QS. Al Anbiya’/ 21: 108) 
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Pengertian tersebut diperkuat dengan pernyataan yang ada di dalam hadits nomor 
11983 dalam kitab Musnad Ahmad yang menggambarkan bahwa berislam adalah 
menyerahkan qalbu kepada Allah dan adapun Islam yang paling utama adalah iman; 

رِو ˊْنِ َ̊ˌسََةَ قاَلَ  Ҩوبَ عَنْ ҫǫبيِ قِلاَبةََ عَنْ عمَْ ثنَاَ مَعْمَرٌ عَنْ ҫǫي ҧد َ˨ اقِ قاَلَ  ҧز ҧثنََا عَبْدُ الر ҧد َ˨ 

̼سَْلمََ   وҫǫَنْ   ҧل َl وَ  ҧعَز  ِ ҧ߹ِ قلَبُْكَ  ̼سُْلمَِ  ҫǫنْ  قاَلَ  سْلاَمُ 
Ү
الاْ مَا   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ لٌ  ُl رَ قاَلَ 

يماَنُ قاَلَ  
Ү
يماَنُ قاَلَ وَمَا الاْ

Ү
سْلاَمِ ҫǫفْضَلُ قاَلَ الاْ

Ү
المُْسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِكَ وَيدَِكَ قاَلَ فَˆҫيҨ الاْ

قاَلَ  ҫǫفْضَلُ  يماَنِ 
Ү
الاْ  Ҩيҫˆَف قاَلَ  الْمَوْتِ  بعَْدَ  وَالبَْعْثِ  وَرُسُࠁِِ  وَكُتُبِهِ  ِ̠هِ  وَمَلاˁَِكَ  ِ ҧ߹Դِ   تؤُْمِنُ 

وَمَا   قاَلَ  الْجِهَادُ  قاَلَ  ҫǫفْضَلُ  الْهِجْرَةِ   Ҩيҫˆَف قاَلَ  وءَ  Ҩالس تهَْجُرُ  قاَلَ  الهِْجْرَةُ  فمََا  قاَلَ  الهِْجْرَةُ 
جَوَادُهُ  عُقِرَ  مَنْ  قاَلَ  ҫǫفْضَلُ  الْجِهَادِ   Ҩيҫˆَف قاَلَ  لقَِ̀تهَمُْ  ذَا 

Ү
ا الْكُفҧارَ  تقَُاتلَِ  ҫǫنْ  قاَلَ  الْجِهَادُ 

 ҧلا
Ү
الِ ا لاَنِ همَُا ҫǫفْضَلُ اҫҡْعمَْ َ ثمҧُ عمََ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹هْرِيقَ دَمُهُ قاَلَ رَسُولُ اҬǫَمَنْ   و

رَةٌ  ورَةٌ ҫǫوْ عمُْ ةٌ مَبرُْ ҧʕ لَ بِمِثْلِهِمَا حَ  عمَِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq berkata; telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Abu Qilabah dari 'Amr bin 'Abasah berkata; ada 
seorang laki-laki berkata; "Wahai Rasulullah, apa maksud Islam?" beliau menjawab, 
"Kamu menyerahkan hatimu kepada Allah Azzawajalla dan orang muslim selamat dari 
lidah dan tanganmu." Dia bertanya, "Islam manakah yang paling utama?" Beliau 
menjawab, "Iman." Dia bertanya, "Apa maksud iman?" Beliau bersabda: "Kamu 
beriman kepada Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan 
kebangkitan setelah mati." Dia bertanya lagi, "Iman apa yang paling utama?" beliau 
bersabda: "Hijrah." dia bertanya, "Apa maksud hijrah itu?" beliau bersabda: "Kamu 
meninggalkan kejelekan." Dia bertanya, "Hijrah apa yang paling utama?." Beliau 
menjawab, "Jihad." Dia bertanya, "Apakah jihad itu?" beliau bersabda: "Kamu 
memerangi orang kafir jika kamu menemui mereka." dia bertanya, "Jihad apa yang 
paling utama?" beliau menjawab, "Barangsiapa yang kudanya disembelih dan darahnya 
ditumpahkan." Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ada dua amalan yang 
kedua amalan itu adalah paling utama kecuali orang itu melakukan amalan semisal, haji 
mabrur atau umrah." (HR. Ahmad: 11983) 

Hadits nomor 19171 di dalam kitab Musnad Ahmad, juga memperkuat pengertian 
di atas, bahwa berisalam adalah menyerahkan jiwa sepenuhnya hanya pada Allah Ta'ala 
dan menghadapkan wajah hanya kepada Allah saja, mengerjakan shalat, menunaikan 
zakat; 

مُعَاوِيةََ   ˊْنِ  البَْاهِليҨِ عَنْ حَكِيمِ  ҫǫبوُ قزََ̊ةََ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ْ́نُ سَلمََةَ  ثنَاَ حمҧَادُ  ҧد َ˨ ثنََا عَفҧانُ  ҧد عَنْ  ˨َ
قاَلَ  ̊دََدَ    ҫǫبِيهِ  لفَْتُ  َ˨  ҧحَتى ُ̠كَ  ҫǫتَْ̿ مَا  فقَُلْتُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  ْ̿تُ  ҫǫتَ
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ي بعََثكََ  ِ ҧ߳ ي بعََثكََ Դِلْحَقِّ مَا ا ِ ҧ߳ ا ِ̱ ْ̀هِ فَ ҧقَ كَفҧانُ وَطَبҧعَف Էَرَاҫǫ َتِٓيَكǫ َنْ لاҫǫ ِصَابِعِي هَذِهҫǫ    ِبِه
 ِ ҧ߹لىَ ا

Ү
هَ وَݨَْكَ ا ِّl ِ تعََالىَ وҫǫَنْ توَُ ҧ߹ِ َنْ ̼سُْلمَِ قلَْبُكҫǫ َسْلاَمُ قاَل

Ү
سْلاَمُ قاَلَ وَمَا الاْ

Ү
 قاَلَ الاْ

 ُ ҧ߹خَوَانِ نصَِيرَانِ لاَ يقَْˍلَُ اҫǫ َكاَةَ المَْفْرُوضَة ҧيَ الز ُ̠وبةََ وَتؤَُدِّ لاَةَ الْمَكْ ҧالص َ  عَزҧ تعََالىَ وَتصَُليِّ
سْلاَمِهِ  

Ү
كَ بعَْدَ ا دٍ توَْبةًَ ҫǫشرَْ َ˨ ҫǫ ْمِن ҧل َl  وَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Salamah, telah mengabarkan pada kami Abu Qar'ah Al Bahili dari Hakim 
bin Mu'awiyah dari Ayahnya ia berkata; Aku datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, lalu aku 

berkata; "Tidaklah aku datang kepadamu kecuali aku telah bersumpah dengan beberapa 
jariku ini bahwa aku tidak akan datang kepadamu -'Affan memperlihatkan dan 
menengadahkan telapaknya- Demi dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, dengan 
apakah kamu di utus?." Beliau menjawab: "Dengan Islam." Mu'awiyah bertanya; 
"Apakah Islam itu?." Beliau menjawab: "Hendaknya engkau serahkan jiwamu 
sepenuhnya hanya pada Allah Ta'ala dan engkau menghadapkan wajahmu hanya 
kepada Allah saja, engkau mengerjakan shalat, menunaikan zakat, itulah dua hal yang 
tidak bisa dipisahkan dan Allah Azza Wa Jalla tidak akan menerima taubat seorang 
hamba yang menyekutukan-Nya setelah ia masuk Islam." (HR. Ahmad: 19171) 

Berdasar ayat-ayat Al Quran dan Hadits Rasulullah SAW di atas maka dapat 
diperoleh pengertian bahwa berisalam adalah kesadaran spiritual untuk berserah diri 
kepada Allah, tunduk, patuh, menerima dan bersedia melaksanakan ajaran-Nya, sehingga 
dapat memperoleh keselamatan dunia akhirat. 

Untuk meningkatkan pemahaman tentang berislam,  sehingga dapat 
mengamalkan taqwa di tingkat Islam, maka berikut ini akan dikemukakan pembahasan 
tentang; hikmah Islam, karakter orang Islam, keuntungan orang yang Islam dan taqwa di 
tingkat Islam, pembahasannya akan dikemukakan berdasar ayat-ayat Al Quran dan 
Hadits Rasulullah SAW berikut; 

A. Hikmah Islam 

Berikut akan dikemukakan beberapa hikmah yang berkaitan dengan keislaman 
berdasar ayat-ayat Al Quran dan Hadits Rasulullah SAW; 

1. Apa Yang Ada Di Langit Dan Di Bumi Menyerahkan Diri Kepadanya  

Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 83, membeikan penjelaskan dengan 
pertanyaan; apakah masih mau mencari agama yang lain, padahal terlah berserah 
diri ke padanya apa yang ada di langit dan bumi; 

وَࠀَُ   يبَْغُونَ   ِ ҧ߹دِ̽نِ ا ليَْهِ  ҫǫفغََيرَْ 
Ү
وَا وَكَرْهًا  طَوْ̊اً  وَاҫҡْرْضِ  مَاوَاتِ  ҧالس ҫǫسْلمََ مَنْ فيِ 

 ̽رُْجَعُونَ 
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Artinya: Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, 
padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di 
bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka 
dikembalikan. (QS. Ali 'Imran/ 3: 83) 

2. Orang Yang Diberi Hidayah Allah Hatinya Lapang Menerima Islam 

Di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 125 dinyatakan bahwa orang yang 
dikehendaki Allah untuk diberi hidayah, hatinya dijadikan lapang untuk 
menerima dan melaksanakan Islam; 

عَلْ صَدْرَهُ  ُ يجَْ ҧن يضُِࠁҫǫ سْلاَمِ وَمَن ̽رُِدْ 
Ү
حْ صَدْرَهُ لِلاْ يهَْدِيهَُ ̼شرََْ ҫǫن   ُ ҧ߹فمََن ُ̽رِدِ ا

لاَ   ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ̊لىََ  جْسَ  الرِّ  ُ ҧ߹ا عَلُ  يجَْ  َ ِߵ ஈَكَذ مَاءِ  ҧالس فيِ  عҧدُ  ҧَيص ҧمَا  ߒҫَن ا  ًl حَرَ ضَيِقًّا 
 يؤُْمِ̲وُنَ  

Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah 
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al 
An’am/ 6: 125)  

3. Agama Milik Allah Adalah Islam 

Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 19 ditegaskan bahwa agama milik 
Allah adalah Islam; 

مَا   بعَْدِ  مِن   ҧلا
Ү
ا الْكِ˗اَبَ  Ҭǫوتوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا اخْ˗لَفََ  وَمَا  سْلاَمُ 

Ү
الاْ  ِ ҧ߹ا عِندَ  ̽نَ  ِّ߱ ا  ҧن Ү

ا
َ سرَِيعُ الْحِسَابِ  ҧ߹ا ҧنҮ

ِ فاَ ҧ߹تِ اԹَٓˆِاءَهمُُ العِْلمُْ بغَْيًا بَْ̿نهَُمْ وَمَن ̽كَْفُرْ ب َl 
Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya. (QS. Ali Imran/ 3: 19)  

4. Allah Sebagai Rajanya, Istana Sebagai Islamnya, Rumah Sebagai Surganya 
Dan Engkau Wahai Muhammad Adalah Sebagai Seorang Utusannya 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2787, dijelaskan sebuah 
perumpaman menyangkut Islam Allah sebagai rajanya, istana sebagai Islamnya, 
rumah sebagai surganya dan engkau wahai Muhammad adalah sebagai seorang 
utusannya, barangsiapa yang memenuhi undanganmu berarti dia masuk Islam, 
dan barangsiapa masuk Islam, berarti akan masuk surga; 
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ِ́رَ   ا َl  ҧنҫǫ ٍبيِ هِلاَلҫǫ ِْنِ ̽زَِيدَ عَنْ سَعِيدِ ˊْنˊ ِ ِ߱ ا َ˭ ثنََا ا̥لҧيْثُ عَنْ  ҧد َ˨ ثنَاَ قُ˗يَْبَةُ  ҧد َ˨
يوَْمًا   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  ̊لَيَْنَا  خَرَجَ  قاَلَ   ҧنصَْارِيҫҡْا  ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ˊْنَ 
يقَُولُ   ҧَلي ْl رِ عِنْدَ  وَمِ̀كاَئِيلَ  رҭǫَسيِ  عِنْدَ  برِْيلَ  ِl  ҧنҫَߒ الْمَناَمِ  فيِ  رҫǫَيتُْ  نيِّ 

Ү
ا فقََالَ 

ҧمَا  ن
Ү
عَتْ Ҭǫذُنكَُ وَاعْقِلْ عَقَلَ قَلبُْكَ ا عْ سمَِ هِ اضرِْبْ ࠀَُ مَ˞لاًَ فقََالَ اسمَْ ِ̱ دُهمَُا لِصَاحِ َ˨ ҫǫ

  ҧُثم مَائِدَةً  ثمҧُ جَعَلَ فِيهاَ  بَْ̿˗اً  فِيهاَ  َذَ دَارًا ثمҧُ بنىََ  ҧاتخ كمَثَلَِ مَِ߶ٍ  ِ̠كَ  ҧمҬǫ مَ˞َُ߶َ وَمَ˞لَُ 
سُولَ وَمِنهْمُْ مَنْ ˔رََكَهُ   ҧابَ الر َl ҫǫ ْلىَ طَعَامِهِ فمَِنهُْمْ مَن

Ү
ا بعََثَ رَسُولاً يدَْعُو النҧاسَ 

فمََنْ   رَسُولٌ  دُ  ҧمُحَم  Թَ وҫǫَنتَْ  الْجَنҧةُ  ْ̿تُ  وَالبَْ سْلاَمُ 
Ү
الاْ ارُ  ҧ߱ وَا الْمَِ߶ُ  هُوَ   ُ ҧ߹َفا

لَ الْجَنҧةَ ҫǫكلََ مَا   َ˭ لَ الْجَنҧةَ وَمَنْ دَ َ˭ سْلاَمَ دَ
Ү
لَ الاْ َ˭ سْلاَمَ وَمَنْ دَ

Ү
لَ الاْ َ˭ ابكََ دَ َl ҫǫ

  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عَنْ  هٍ  ْl وَ ̎يرَِْ  مِنْ  دِيثُ  َ˪ الْ هَذَا  رُوِيَ  وَقدَْ  فِيهاَ 
دِيثٌ مُرْسَلٌ سَعِيدُ ˊْنُ ҫǫبيِ هِلاَلٍ لمَْ   َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  نَادٍ ҫǫصحҧَ مِنْ هَذَا قاَلَ ҫǫبوُ  سْ̑ Ү

Դِ
ْ́نِ مَسْعُودٍ  ِ وَفيِ البَْاب عَنْ ا ҧ߹ِ́رَ ˊْنَ عَبْدِ ا ا َl   يدُْرِكْ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] telah menceritakan kepada 
kami [Al Laits] dari [Khalid bin Yazid] dari [Sa'id bin Abu Hilal] bahwa [Jabir 
bin Abdullah Al Anshari] berkata; "Pada suatu hari, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam keluar menemui kami, beliau bersabda: "Sesungguhnya aku 
bermimpi seakan-akan Jibril berada di sisi kepalaku, sedangkan Mika'il berada 
di sisi kakiku, salah satu dari keduanya berkata kepada yang lain; "Buatlah 
perumpamaan baginya, " dia berkata; "Dengarkanlah pasti telingamu 
mendengar dan fahamilah pasti hatimu memahami, perumpamaanmu dengan 
ummatmu seperti seorang raja yang hendak membuat istana, dan didalamnya 
dibangun rumah, setelah membangun rumah, dia menyiapkan jamuan makan 
dalam rumah tersebut, lalu dia menyuruh seorang utusan untuk mengundang 
rakyat agar menghadiri jamuannya, di antara mereka ada yang memenuhi 
undangan utusan tadi dan di antara mereka ada yang meninggalkannya, Allah 
sebagai rajanya, istana sebagai Islamnya, rumah sebagai surganya dan engkau 
wahai Muhammad adalah sebagai seorang utusannya, barangsiapa yang 
memenuhi undanganmu berarti dia masuk Islam, dan barangsiapa masuk Islam, 
berarti akan masuk surga dan barangsiapa masuk surga, berarti dia memakan 
apa yang ada di dalamnya." Hadis ini telah diriwayatkan dari beberapa jalur 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan sanad yang lebih kuat dari sanad 
hadis ini. Abu Isa berkata; Hadis ini mursal, karena Sa'id bin Abu Hilal tidak 
bertemu dengan Jabir bin Abdullah. Dan dalam bab ini, ada juga hadis dari Ibnu 
Mas'ud.(HR. Tirmidzi: 2787) 

5. Islam Dibangun Di Atas Lima (Landasan) 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 7 dinyatakan bahwa Islam 
dibangun di atas lima landasan; 

ˊْنِ  عِكْرِمَةَ  عَنْ  سُفَْ̀انَ  ҫǫبيِ  ˊْنُ  Էَ حَ̲ظَْߧَُ  برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  مُوسىَ  ْ́نُ   ِ ҧ߹عُبَيْدُ ا ثنََا  ҧد َ˨
عَنهُْمَا   ُ ҧ߹رَ رَضيَِ ا عمَُ ْ́نِ  ا عَنْ   ٍ ِ߱ ا َ˭    َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا قاَلَ 

قاَمِ  
Ү
ِ وَا ҧ߹دًا رَسُولُ ا ҧمُحَم ҧنҫǫَو ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
سٍ شَهَادَةِ ҫǫنْ لاَ ا سْلاَمُ ̊لىََ خمَْ

Ү
بنيَُِ الاْ

كاَةِ وَالحَْجِّ وَصَوْمِ رَمَضَانَ  ҧيتَاءِ الز
Ү
لاَةِ وَا ҧالص 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 'Ikrimah bin Khalid 
dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Islam dibangun diatas lima 

(landasan); persaksian tidak ada ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan". 

6. Berserah Diri; Islam Meski Dalam Keadaan Terpaksa 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11618 disebutkan perintah 
untuk berserah diri kepada Allah meski dalam keadaan terpaksa; 

ҫǫ̮سٍَ  عَنْ  يْدٍ  حمَُ ҫǫبيِ ̊دَِيٍّ عَنْ  اˊْنُ  ثنََا  ҧد َ˨    َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ
نْ كُنْتَ كاَرهًِا

Ү
دُنيِ كاَرِهًا قاَلَ ҫǫسْلمِْ وَا ِl ҫǫ َسْلمِْ قاَلҫǫ ٍل ُl  قاَلَ لِرَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi dari Humaid dari Anas 
berkata; Bahwasanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepada seorang laki-laki: "Masuk 

Islamlah kamu!" ia menjawab; "Namun aku belum mantap, " beliau bersabda: 
"Masuklah Islam, meskipun engkau belum mantap." (HR. Ahmad: 11618) 

7. Islam Muncul Dalam Keadaan Asing, Dan Ia Akan Kembali Dalam 
Keadaan Asing 

Di dalam kitab Shahih Muslim   hadits nomor 208dinyatakan bahwa Islam 
muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan asing; 

عَبҧادٍ  ْ́نُ  ا قاَلَ  الْفَزَارِيِّ  مَرْوَانَ  عَنْ  يعًا  جمَِ رَ  عمَُ ҫǫبيِ  وَاˊْنُ  عَبҧادٍ  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨
ازِمٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ قاَلَ  َ˨ ثنََا مَرْوَانُ عَنْ ̽زَِيدَ يعَْنيِ اˊْنَ كَ̿سَْانَ عَنْ ҫǫبيِ  ҧد قاَلَ  ˨َ

غرَيِبًا   ҫǫََبد ߠََ  يَعُودُ  وَسَ̑ غرَيِبًا  سْلاَمُ 
Ү
الاْ  ҫǫََبد  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ 

ِ̥لْغُرԴََءِ   فطَُوبىَ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abu Umar 
semuanya dari Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah menceritakan 
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kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu 
Hurairah dia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Islam muncul dalam keadaan 

asing, dan ia akan kembali dalam keadaan asing, maka beruntunglah orang-
orang yang terasing." 

8. Islamlah Maka Kamu Akan Selamat 

 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 84 dinyatakan masuklah 
Islam maka engkau akan selamat; 

ҫǫبيِ  ˊْنِ  اҫҡْ̊لىَْ  عَبْدِ  عَنْ  ارُ  ҧالجَْر ِ̊̿سىَ  ˊْنُ  يىَ  يحَْ ثنَاَ  ҧد َ˨ دٍ  ҧمُحَم ْ́نُ   Ҩَِ̊لي ثنَاَ  ҧد َ˨
عْبيِِّ قاَلَ  ҧتَْ̲̿اَهُ فيِ نفََرٍ مِنْ فقَُهَاءِ    المُْسَاوِرِ عَنْ الشҫǫ ََاتمٍِ الْكُوفة َ˨ ا قدَِمَ ̊دَِيҨ اˊْنُ  ҧَلم

َ قاَلَ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتَ مِنْ رَسُولِ ا ثْناَ مَا سمَِ دِّ َ˨ ҫǫهْلِ الكُْوفةَِ فقَُلْنَا ࠀَُ 
ҫǫسْلمِْ ˓سَْلمَْ قُلْتُ وَمَا   اتمٍِ  َ˨ اˊْنَ   ҧ̊دَِي Թَ َفقََال َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҫǫتَْ̿تُ 
هَا   كلُِّ قْدَارِ  ҫҡْԴِ وَتؤُْمِنُ   ِ ҧ߹ا رَسُولُ  وҫǫَنيِّ   ُ ҧ߹ا  ҧلا

Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا لاَ  ҫǫنْ  ˓شَْهَدُ  فقََالَ  سْلاَمُ 

Ү
الاْ

لْوِهَا وَمُرّهَِا  ُ˨ هَا  ِ يرِْهَا وَشرَّ َ˯  لِ
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Isa Al Jarrar dari Abdul A'la bin Abu Al 
Musawir dari Sya'bi ia berkata; "Tatkala Adi bin Hatim datang ke Kufah, kami 
dengan beberapa orang dari kalangan fuqaha` mendatanginya seraya berkata 
kepadanya; "Bacakanlah kepada kami hadits yang pernah engkau dengar dari 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم, " Ia lalu berkata; "Aku pernah datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau lalu 

bersabda: "Wahai Adi bin Hatim, masuklah Islam maka engkau akan selamat." 
Aku lalu bertanya kepada beliau, "Apakah Islam itu?" beliau menjawab: " 
Engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dan aku adalah utusan-Nya, dan engkau beriman dengan semua ketentuan-
Nya, yang baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit."(HR. Ibnu 
Majah: 84) 

9. Ikatan-Ikatan Islam Akan Terburai Satu Demi Satu 

Di dalam kitab Musnad Ahmad   hadits nomor 21139 disebutkan bahwa 
ikatan-ikatan Islam akan terburai satu demi satu pertama kali terburai adalah 
masalah hukum dan yang terakhir adalah shalat; 

ِ ҫǫنҧ سُليَْمَانَ   ҧ߹اعِيلَ ˊْنِ عُبَيْدِ ا سمَْ Ү
ْ́نُ ا ثنيَِ عَبْدُ الْعَزِ̽زِ  ҧد َ˨ ْ́نُ مُسْلمٍِ  ثنَاَ الوَْلِيدُ  ҧد َ˨

البَْاهِليِِّ  Ҭǫمَامَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  ؝َمُْ  ҧد َ˨ يبٍ  ِ̱ حَ َ   ْ́نَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَنْ رَسُولِ ا
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النҧاسُ  ˓شََˌҧثَ  عُرْوَةٌ  انتَْقَضَتْ  فكلҧَُمَا  عُرْوَةً  عُرْوَةً  سْلاَمِ 
Ү
الاْ عُرَى   ҧليَُنْقضََن قاَلَ 

لاَةُ  ҧالص ҧخِٓرُهُنǫَنقَْضًا الْحُكمُْ و ҧلهُُن ҧوҫǫَتيِ تلَِيهاَ وҧ  Դِل
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim telah 
menceritakan kepadaku 'Abdul 'Aziz bin Isma'il bin 'Ubaidillah bahwa Sulaiman 
bin Habib menceritakan kepada mereka dari Abu Umamah Al Bahili dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam bersabda; Ikatan-ikatan Islam akan 
terburai satu demi satu, setiap kali satu ikatan terburai orang-orang 
bergantungan pada ikatan selanjutnya. Yang pertama kali terburai adalah 
masalah hukum dan yang terakhir adalah shalat." (HR. Ahmad: 21139) 

B. Keuntungan Orang Islam 

Berikut akan dikemukakan bebarapa keuntungan bagi orang Islam yang 
disebutkan di dalam Al Quran maupun hadits Rasulullah SAW; 

1. Islam Merupakan Agama Yang Sempurna Dan Diridhai Allah 

Di dalam Al Quran surat Al Maidah/ 5: 3 ditegaskan bahwa agama Islam 
merupakan agama yang telah diridhai Allah SWT; 

دِيناً فمََنِ .. سْلاَمَ 
Ү
الاْ وَرَضِ̿تُ لكمَُُ  نِعْمَتيِ  وҫǫَتْمَمْتُ ̊لَيَْكمُْ  دِينكمَُْ  لكمَُْ  ҫǫكمْلَْتُ  اليَْوْمَ 

َ غفَُورٌ رҧحِيمٌ ﴿المائدة:  ҧ߹ا ҧنҮ
ثمٍْ فاَ Ү

انِفٍ لاِّ َʕ  ﴾    ٣اضْطُرҧ فيِ مَخْمَصَةٍ ̎يرََْ مُ˗َ
Artinya: .. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al 
Maidah/ 5: 3) 

2. Menumpuh Jalan Yang Lurus 

Di dalam Al Quran Surat Al-Jinn/ 72: 14, ditegaskan bahwa barang siapa 
yang telah Islam; berserah diri kepada Allah, maka berarti dia telah memilih jalan 
yang lurus; 

وْا رَشَدًا  ҧئِكَ تحََر ஈـ  وҧԷҫǫَ مҧِ̲ا الْمُسْلِمُونَ وَمҧِ̲ا القَْاسِطُونَ ۖ فمََنْ ҫǫسْلمََ فَˆҬولَ
Artinya: Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada 
(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang Islam; 
berserah diri, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.(QS. 
Al-Jinn/ 72: 14) 

3. Mendapat Limpahan Nikmat Dari Allah 

Di dalam Al Quran surat Al Hujurat/ 49: 17 digambarkan bahwa atas 
keislamanmu berarti Allah telah memberi nikmat dengan hidayah iman; 
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ُ يمَُنҨ ̊لَيَْكمُْ ҫǫنْ هَدَاكمُْ  ҧ߹سْلاَمَكمُ بلَِ ا
Ү
يمَُنҨونَ ̊لَيَْكَ ҫǫنْ ҫǫسْلمَُوا قُل لاҧ تمَُنҨوا ̊ليҧََ ا

ن كُنتمُْ صَادِقِينَ  
Ү
يماَنِ ا

Ү
 لِلاْ

Artinya: Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-
orang yang benar". (Qs. Al Hujurat/ 49: 17)  

4. Mendapat Cahaya Dari Allah 

Di dalam AL Quran surat Az Zumar/ 39: 22 ditegaskan bahwa orang yang 
hatinnya lapang kepada Islam berarti mendapat cahaya dari Allah SWT; 

ن   يَةِ قُلوُبهُمُ مِّ ِ̥لّْقَاسِ̑ بِهِّ فوََيلٌْ  ҧن ر سْلاَمِ فهَُوَ ̊لىََٰ نوُرٍ مِّ
Ү
ُ صَدْرَهُ لِلاْ ҧ߹حَ ا ҫǫفمََن شرََ

ِ̱ينٍ  Ҩئِكَ فيِ ضَلاَلٍ م ஈـ ِ Ҭǫولَ ҧ߹ذِكْرِ ا 
Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka 
yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata. (QS. Az Zumar/ 39: 22)  

5. Agama Islam Agama Yang Diterima Allah 

Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 85 ditegaskan bahwa selain agama 
islam tidak diterima Allah SWT; 

اسرِِ̽نَ  َ˯ ْ̲هُ وَهُوَ فيِ اҡْخِٓرَةِ مِنَ الْ َ̱لَ مِ سْلاَمِ دِيناً فلَنَ يقُْ
Ү
 وَمَن يَˌْ˗غَِ ̎يرََْ الاْ

Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi. (QS. Ali Imran/ 3: 85) 

6. Mendapat Hidayah Dari Allah 

Di dalam Al Quran surat Ash Shaf/ 61: 7 ditegaskan bahwa Allah tidak 
memberi petunjuk orang yang dhalim, tetapi memberi petunjuk orang Islam; 

ُ لاَ يهَْدِي   ҧ߹سْلاَمِ وَا
Ү
لىَ الاْ

Ү
ِ الْكَذِبَ وَهُوَ يدُْعَىٰ ا ҧ߹نِ افْترََىٰ ̊لىََ ا ҧظْلمَُ مِمҫǫ ْوَمَن

الِمِينَ   ҧالْقوَْمَ الظ 
Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang zalim. (QS. Ash Shaf/ 61: 7)  
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Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 20 dijelaskan jika seseorang telah 
Islam maka berarti dia telah mendapat hidayah; 

الْكِ˗اَبَ  Ҭǫوتوُا  ̽نَ  ِ ҧߴ ّ لِ وَقُل  ҧبَعَنِ  ات وَمَنِ   ِ ҧ߹ِ ̖يَ  وَݨِْ ҫǫسْلمَْتُ  فقَُلْ  وكَ  Ҩاج َ˨ نْ 
Ү
فاَ

 ُ ҧ߹وَا الْبَلاَغُ  ̊لَيَْكَ  ҧمَا  ن
Ү
فاَ ҧوْا  توََل ن 

Ү
ا ҧو اهْتَدَوا  فقََدِ  ҫǫسْلمَُوا  نْ 

Ү
فاَ ҫǫҫǫسْلمَْتمُْ  ينَّ  ِ̀   وَاҬҡْمِّ

 بصَِيرٌ Դِلعِْبَادِ  
Artinya: Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka 
katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-
orang yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi 
Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk 
Islam". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat 
petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah 
menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-
Nya. (QS. Ali Imran/ 3: 20) 

7. Menjadi Orang Yang Lebih Baik 

Al Quran Surat Fushilat/ 41: 33, menjelaskan bahwa orang yang lebih 
baik perkataan adalah orang yang menyeru kepada Allah dan beramal shalih serta 
mengatakan aku termasuk muslim; 

 وَمَنْ أَحْسَنُ قَـوْلاً ممَِّنْ دَعَا إِلىَ اɍَِّ وَعَمِلَ صَالحِاً وَقَالَ إِنَّنيِ مِنَ الْمُسْلِمِينَ 
Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang menyerah diri?"(QS. Fushilat/ 41: 33) 

8. Mendapat Berita Gembira 

Di dalam Al Quran surat Al-Hajj/ 22: 34 digambarkan bahawa orang yang 
tunduk dan patuh kepada Allah yang maha Esa diberi kabar gembira; 

لهَكمُُْ 
Ү
يمةَِ اҫҡْنعَْامِ فاَ ِ ̊لىََ مَا رَزَقهَمُْ مِنْ بهَِ ҧ߹ةٍ جَعَلنْاَ مَ̱سَْكاً لِيَذْكُرُوا اسمَْ ا ҧمҬǫ ُِِّ̦كل  وَ

ِ الْمُخْبِتينَِ  دٌ فࠁََُ ҫǫسْلِمُوا وَˉشرَِّ ِ˨ ࠀٌَ وَا
Ү
 ا

Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, 
karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),(QS. Al-Hajj/ 22: 34) 

9. Mendapat Pahala Dari Allah Tidak Takut Dan Tidak Sedih; Bahagia 
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Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 112, dijelaskan bahwa orang 
yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan berbuat baik, akan 
mendapat pahala, tidak merasa takut dan sedih; 

ِ وَهُوَ مُحۡسِن فࠁََُ    ۥبلىََ مَنۡ ҫǫسۡلمََ وَݨَۡهُ  ҧ߹ِ جۡرُهُ   ٓۥҫǫِّهِ    ۥ وَلاَ خَوۡفٌ ̊لَيهَِۡمۡ وَلاَ    ۦعِندَ رَب
زَنوُنَ   همُۡ يحَۡ

Artinya: Bukankan orang yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan 
dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.”(QS. Al-Baqarah/ 2: 112) 

10. Allah Dan Rasulullah Menjadi Pelindung Orang Islam 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17345 dinyatakan bahwa 
Allah dan Rasulullah menjadi pelindung bagi orang Islam; 

عَنْ    Ҩوْزَاعِيҫҡْا ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلَ  مُسْلمٍِ  ˊْنُ  الوَْلِيدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قَالَ  ِّهِ  رَب عَبْدِ  ˊْنُ  ̽زَِيدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ҫǫبِيهِ  يلْمَِيِّ عَنْ  ҧ߱ وزَ ا ْ́نِ فيرَُْ  ِ ҧ߹سْلمََ فَˍعََثوُا وَفْدَهمُْ   عَبْدِ اҫǫ َْسْلمَُوا وَكاَنَ فِيمنҫǫ ُْم ҧنهҫǫ

 ِ ҧ߹ا رَسُولُ   َ ِߵ ذَ لَ  ِ̱ فقََ سْلاَمِهمِْ 
Ү
وَا مْ  ْ̀عَتهِِ بِˌَ  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولِ  لىَ 

Ү
ا

مِنْ  وَجِ˄نْاَ  عَرَفْتَ  قدَْ  مَنْ  نُ  نحَْ  ِ ҧ߹رَسُولَ ا  Թَ فقََالوُا  مِنهُْمْ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى
ُ وَرَسُوࠀُُ قاَلوُا حَسْˌُ̲اَ رَضِينَا ҧ߹نَا قاَلَ اҨسْلمَْنَا فمََنْ وَلِيҫǫَْ̀ثُ قدَْ ̊لَِمْتَ و  حَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abdu Rabbih ia berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim ia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Al Auza'i dari Abdullah bin Fairuz Ad Dailami dari 
Bapaknya, bahwa mereka telah masuk Islam, dan Dailam adalah orang yang 
termasuk salah seorang dari mereka (yang masuk Islam). Mereka kemudian 
mengirim utusan menemui Rasulullah  صلى الله عليه وسلم untuk menyampaikan bai'at dan 

keIslaman mereka. Rasulullah  صلى الله عليه وسلم pun menerimanya, kemudian mereka berkata, 

"Wahai Rasulullah, anda telah tahu siapa kami, kami pun datang dari tempat 
yang telah anda ketahui. Kami telah memeluk Islam, maka siapakah wali kami?" 
Beliau menjawab: "Allah dan Rasul-Nya." Maka mereka berkata, "Cukuplah 
bagi kami dan kami pun ridla." 

11. Mendapat Kedudukan Sebagai Orang Yang Bepuasa Dan Membaca Al 
Quran 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6755 ditegaskan  bahwa 
Sesungguhnya seorang muslim yang baik akan mencapai derajat orang yang 
selalu berpuasa dan shalat di malam hari dengan membaca ayat-ayat Allah; 
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ارِثُ ˊْنُ ̽زَيِدَ  َ˪ نيِ الْ برََ ْ˭ ҫǫ َاˊْنُ لهَِيعَة Էَ برََ ْ˭ ҫǫ ِ ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨ سحَْاقَ 
Ү
ْ́نُ ا  Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨

رٍو قاَلَ  ْ́نِ عمَْ  ِ ҧ߹كْبرَِ عَنْ عَبْدِ اҫҡْةَ ا يرَْ َʕ ُ    عَنِ اˊْنِ حُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ
  ҧعَز ِ ҧ߹تِ اԹَٓˆِامِ ب ҧَامِ الْقو ҧو ҧةَ الص َl دَ ليَُدْرِكُ دَرَ نҧ الْمُسْلمَِ المُْسَدِّ Ү

َ يقَُولُ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم
لقُِهِ  ُ˭ ِ̠هِ وَحُسْنِ  لҧ لِكَرَمِ ضرَِيˌَ َl  وَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ishaq telah menceritakan 
kepada kami Abdullah telah mengkabarkan kepada kami Ibnu Lahi'ah telah 
mengkabarkan kepadaku Al Harits bin Yazid dari Ibnu Hujairoh Al Akbar dari 
Abdullah bin 'Amru, dia berkata; aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa Salam bersabda: "Sesungguhnya seorang muslim yang baik akan mencapai 
derajat orang yang selalu berpuasa dan shalat di malam hari dengan membaca 
ayat-ayat Allah 'azza wajalla karena tabi'atnya yang mulia dan akhlaqnya yang 
bagus."(HR. Ahmad: 6755) 

12. Orang Muslim Yang Faqir Masuk Surga Lebih Dahulu Lima Ratus Tahun 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2277 dan kitab Musnad 
Ahmad hadits nomor 8165 ditegaskan bahwa Orang-orang miskin masuk surga 
setengah hari terlebih dahulu sebelum orang-orang kaya; 

ҫǫبيِ  عَنْ  سَلمََةَ  عَنْ ҫǫبيِ  رٍو  ْ́نِ عمَْ دِ  ҧمُحَم ارِبيҨِ عَنْ  َ˪ المُْ ثنََا  ҧد َ˨ كُرَيبٍْ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  الْجَنҧةَ    هُرَْ̽رَةَ  المُْسْلِمِينَ  فقَُرَاءُ  لُ  ُ˭ يدَْ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

سُ مِائةَِ ̊اَمٍ  مْ بِنِصْفِ يوَْمٍ وَهُوَ خمَْ ْ̱لَ ҫǫغْنِيَائهِِ  قَ
Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami Al 
Muharibi dari Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Orang-orang 
miskin masuk surga setengah hari terlebih dahulu sebelum orang-orang kaya, 
lamanya limaratus tahun." (HR. Tirmidzi: 2277) 

C. Karakter Islam 

Pada sub bab ini akan dikemukakan pembahasan Islam dalam pengertian 
sebagai karakter yang seharusnya dimiliki oleh orang Islam, yang tumbuh sebagai 
sebuah kesadaran qalbu; 

1. Ikhlas Menyerahkan Diri Kepada Allah Dan Berbuat Kebaikan 

Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 125 digambarkan bahwa beragama 
yang baik adalah menyerahkan diri kepada Allah dan berbuat kebaikan; 
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ِ̲يفًا   حَ ˊرَْاهِيمَ 
Ү
ا  َ ҧمِߧ ҧبَعَ  وَات مُحْسِنٌ  وَهُوَ   ِ ҧ߹ِ هُ  وَݨَْ ҫǫسْلمََ  نْ  ҧمِم دِيناً  ҫǫحْسَنُ  وَمَنْ 

لِيلاً  َ˭ ˊرَْاهِيمَ 
Ү
ُ ا ҧ߹َذَ ا ҧوَاتخ 

Artinya: Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya.(QS. An-Nisa'/ 4: 125) 

2. Berserah Diri Tunduk Patuh Kepada Allah 

Di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 131, dijelaskan bahwa Nabi 
Ibrahim telah Islam; tunduk dan patuh kepada Tuhan semesta Alam; 

 إِذْ قَالَ لَهُ رَبُّهُ أَسْلِمْ ۖ قاَلَ أَسْلَمْتُ لِرَبِّ الْعَالَمِينَ 

Artinya: Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim 
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam".(QS. Al-Baqarah/ 2: 
131) 

3. Beriman Kepada Ayat-ayat Allah Dan Berserah Diri Kepadanya 

Di dalam Al Quran surat Az Zukhruf/ 43: 69 digambarkan bahwa orang-
orang Islam beriman dengan ayat-ayat Allah; 

̽نَ  ِ ҧ߳      ﴾٦٩ ﴿الزخرف: مُسْلِمِينَ   وَكاَنوُا  بِˆԹَٓتنَِا  ǫمَ̲ٓوُا ا
Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah 
mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. (QS. Az Zukhruf/ 43: 69) 

4. Condong Kepada Perdamaian 

Di dalam Al Quran surat Al Anfal/ 8: 61 digambarkan bahwa orang Islam 
condong kepada perdamian, sehingga jika mereka condong kepada perdamaian, 
maka kita terima perdamaiannnya dan dalam prosesnya berserah diri kepada 
Allah; 

 وَإِن جَنَحُوا للِسَّلْمِ فاَجْنَحْ لهَاَ وَتَـوكََّلْ عَلَى اɍَِّ إِنَّهُ هُوَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ  
Artinya: Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al Anfal/ 8: 61)  

5. Orang Lain Selamat Dari Lisan Dan Tangannya 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 57 dan kitab Musnad Ahmad 
hadits nomor 15082 dijelaskan bahwa Muslim; Orang Islam adalah orang lain 
selamat dari lisan dan tangannya; 
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ْ́نُ   ҫǫحمَْدُ  اهِرِ  ҧالط ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ الْمِصرْيҨِ  و  حٍ  سرَْ ˊْنِ  رِو  ْ́نِ عمَْ  ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ْ́نِ  رِو  عمَْ
يرِْ   َ˯ يبٍ عَنْ ҫǫبيِ الْ ِ̱ ارِثِ عَنْ ̽زَِيدَ ˊْنِ ҫǫبيِ حَ َ˪ رِو ˊْنِ الْ ْ́نُ وَهْبٍ عَنْ عمَْ Էَ ا برََ ْ˭ ҫǫ

رِو ˊْنِ العَْاصِ يقَُولاُ  ْ́نَ عمَْ  ِ ҧ߹عَ عَبْدَ ا ҧهُ سمَِ ُ    ҫǫن ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لَ رَسُولَ اҫˆَلاً س ُl نҧ رَ Ү
ا

يرٌْ قاَلَ مَنْ سَلمَِ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِهِ وَيدَِهِ  َ˭ َ ҫǫيҨ الْمُسْلِمِينَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu ath-Thahir Ahmad bin Amru bin 
Abdullah bin Amru bin Sarh al-Mishri telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Wahab dari Amru bin al-Harits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu al-Khair 
bahwa dia mendengar Abdullah bin Amru bin al-Ash keduanya berkata, 
"Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Muslim yang 

bagaimana yang paling baik?" Beliau menjawab: "Yaitu seorang Muslim yang 
orang lain merasa aman dari gangguan lisan dan tangannya."(HR. Muslim: 57) 

ҫǫبِيهِ  عَنْ  سَهلٍْ  نَ عَنْ  ҧԴَثنََا رِشْدِ̽نُ عَنْ ز ҧد َ˨ ْ́نُ غيَْلاَنَ  يىَ  يحَْ ثنَاَ  ҧد النҧبيِِّ   ˨َ عَنْ 
ҧهُ قاَلَ الْمُسْلمُِ مَنْ سَلمَِ النҧاسُ مِنْ لِسَانِهِ وَيدَِهِ  َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ghoilan telah menceritakan 
kepada kami Risydin dari Zabban dari Sahl dari Bapaknya dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda: "Seorang muslim sejati adalah 
orang yang manusia lainnya selamat dari lidah dan tangannya". (HR. Ahmad: 
15082) 

6. Orang Lain Selamat Dari Lisan Dan Tangannya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 10 dinyatakan bahwa orang 
Islam yang utama adalah yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya; 

ثنََا ҫǫبوُ ˊُرْدَةَ ˊْنُ   ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبيِ قاَلَ  ҧد َ˨ يىَ ˊْنِ سَعِيدٍ القُْرَشيҨِ قَالَ  ْ́نُ يحَْ ثنَاَ سَعِيدُ  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ قاَلَ  ҧ߹بيِ مُوسىَ رَضيَِ اҫǫ ْبيِ ˊرُْدَةَ عَنҫǫ ُْ́رْدَةَ عَن ِ ˊْنِ ҫǫبيِ  ҧ߹عَبْدِ ا    Թَ قاَلوُا
سْلاَمِ ҫǫفْضَلُ قاَلَ مَنْ سَلمَِ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِهِ وَيدَِهِ 

Ү
ِ ҫǫيҨ الاْ ҧ߹رَسُولَ ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi 
dia berkata, Telah menceritakan kepada kami bapakku berkata, bahwa Telah 
menceritakan kepada kami Abu Burdah bin Abdullah bin Abu Burdah dari Abu 
Burdah dari Abu Musa berkata: 'Wahai Rasulullah, Islam manakah yang paling 
utama?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab: "Siapa yang Kaum Muslimin selamat dari 

lisan dan tangannya"..(HR. Bukhari: 10) 

7. Orang Islam Saling Bersaudara Dan Saling Tolong Menolong 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari  hadits nomor 2262 ditegaskan bahwa 
Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya; 

  ҧنҫǫ ُه برََ ْ˭ ҫǫ سَالِمًا ҧنҫǫ ٍْ́نِ شِهَاب ْ̀لٍ عَنْ ا ثنََا ا̥لҧيْثُ عَنْ عُقَ ҧد َ˨ يىَ ˊْنُ ˊكَُيرٍْ  ثنََا يحَْ ҧد َ˨
هُ  برََ ْ˭ ҫǫ عَنهُْمَا   ُ ҧ߹رَضيَِ ا عمَُرَ  ˊْنَ   ِ ҧ߹عَبْدَ ا    َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا  ҧنҫǫ

  ُ ҧ߹خِ̀هِ كاَنَ اҫǫ ِة َl ا َ˨ قاَلَ الْمُسْلمُِ ҫǫخُو الْمُسْلمِِ لاَ يظَْلِمُهُ وَلاَ ̼سُْلِمُهُ وَمَنْ كاَنَ فيِ 
ُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرԴَُتِ يوَْمِ القَِْ̀امَةِ   ҧ߹جَ ا ҧَجَ عَنْ مُسْلمٍِ كُرْبةًَ فر ҧَِ̠هِ وَمَنْ فر اجَ َ˨ فيِ 

َ̀امَةِ  ُ يوَْمَ الْقِ ҧ߹هُ ا  وَمَنْ سَترََ مُسْلِمًا سَترََ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya 
bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma mengabarkannya bahwa 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, 

dia tidak menzhaliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang 
membantu kebutuhan saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. 
Siapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang muslim, maka Allah 
menghilangkan satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya di hari qiyamat. 
Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutup aibnya 
pada hari qiyamat". (HR. Bukhari: 2262) 

8. Orang Islam Saling Bersaudara Dan Saling Menjaga Kehormatannya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 15444, dijelaskan Seorang 
muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak diperkenankan mendzaliminya dan 
menghinanya. Cukuplah seseorang itu disebut bertindak kejahatan, ketika dia 
menghina saudaranya muslim; 

ْ́نُ   اعِيلُ  سمَْ Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨ ثنََا الْحَكمَُ ˊْنُ Էَفِعٍ قاَلَ  ҧد َ˨ يىَ ˊْنِ   عَيҧاشٍ قاَلَ  َ̱ةَ يحَْ عَنْ ҫǫبيِ شَْ̿

وَاثِߧََ  النҧصرِْيِّ عَنْ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا ˊنِْ  دِ  ِ˨ الْوَا عَبْدِ  ِّ عَنْ  الْمَكيِّ ابِ  ҧالوَْه عَبْدِ  ̽زَِيدَ عَنْ 
̊لىََ   الْمُسْلمُِ  يقَُولُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  اҫҡْسْقَعِ  ˊْنِ 
ذُࠀُُ   يخَْ وَلاَ  يظَْلِمُهُ  لاَ  المُْسْلمِِ  ҫǫخُو  الْمُسْلمُِ  وَمَاࠀُُ  وَعِرْضُهُ  دَمُهُ  حَرَامٌ  الْمُسْلمِِ 
قِرَ   يحَْ ҫǫنْ   ِ ّ ҧالشر مِنْ  امْرِئٍ  وَحَسْبُ  قاَلَ  القَْلْبِ  لىَ 

Ү
ا بِيَدِهِ   ҫˆَوْمҫǫَو هَاهُنَا  وَالتҧقْوَى 

اهُ المُْسْلمَِ  َ˭ ҫǫ  
Artinya: telah menceritakan kepada kami [Al Hakam bin Nafi'] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyash] dari [Abu syaibah, Yahya bin 
Yazid] dari [Abdul Wahab Al Maki] dari [Abdul Wahid bin Abdullah An Nashri] 
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dari [Watsilah bin Al Asyqa'] berkata; saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: "Seorang muslim atas muslim lainya adalah haram darahnya, 
kehormatanya dan hartanya. Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, 
tidak diperkenankan mendzaliminya dan menghinanya. Taqwa adalah di sini 
tempatnya", sambil beliau menunjuk hatinya dengan tangannya, dan beliau 
bersabda: "Cukuplah seseorang itu disebut bertindak kejahatan, ketika dia 
menghina saudaranya muslim".(HR. Ahmad: 15444) 

9. Orang-Orang Islam Berkewajiban Menepati Syarat Yang Telah Mereka 
Buat Antara Sesama 

Di dalam kitab Sunan Daraquthni hadits nomor 2867 ditegaskan bahwa 
Orang-orang Islam berkewajiban menepati syarat yang telah mereka buat antara 
sesama dan perdamaian dibenarkan di antara sesama muslim; 

  Է , ٍْارٍ الحُْسَينُْ ˊْنُ حُرَيثҧَبوُ عمҫǫ Է , Ҩمِي دُ ˊْنُ هَارُونَ الحَْضرَْ ҧامِدٍ مُحَم َ˨ ثنا ҫǫبوُ 
عَبْدِ  ˊْنُ  سُُ  يوُ̮  Է  ,  Ҩْ̿سَابوُرِي ҧالن ˊكَْرٍ  ҫǫبوُ   Էَو ح   , ازِمٍ  َ˨ ҫǫبيِ  ˊْنُ  العَْزِ̽زِ  عَبْدُ 
يعًا عَنْ كَثِيرِ ˊْنِ   ْ́نُ بِلاَلٍ , جمَِ نيِ سُليَْمَانُ  برََ ْ˭ ҫǫ , ٍْ́نُ وَهْب  ِ ҧ߹عَبْدُ ا Է , َْ̊لىҫҡْا
̊لَيَْهِ   اللهُ   ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ   ҧنҫǫ  , هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ   , رԴََحٍ  ˊْنِ  الوَْلِيدِ  عَنِ   , زَيدٍْ 
لفَْظُ  المُْسْلِمِينَ».  بينََْ  ˁِزٌ  ا َl لْحُ  Ҩوَالص  , وطِهمِْ  شرُُ ̊لىََ  «الْمُسْلِمُونَ  قاَلَ:   َ ҧوَسَلم

سَُ , وَقاَلَ اҡْخَٓرُ: بينََْ النҧاسِ     يوُ̮
Artinya: Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Abu Ammar Al Hausain bin Huraits menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Hazim (h) Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Bilal mengabarkan kepadaku, semuanya dari Katsir 
bin Zaid, dari Al Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Orang-orang Islam berkewajiban menepati syarat yang telah mereka 
buat antara sesama dan perdamaian dibenarkan di antara sesama muslim.'" 
Lafazh riwayat ini berasal dari Yunus. Yang lainnya meriwayatkan dengan 
Lafazh, "Antara sesama manusia." (HR. Daraquthni: 2867) 

10. Melaksanakan Rukun Islam 

Di  dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 9, disebutkan bahwa ketika 
Rasulullah ditanya oleh malaikat Jibril tentang Islam beliau menyebutkan bahwa 
Islam adalah; Syahadat kepada Allah, Syahad kepada Rasul, mendirikan shalat, 
membayar zakat, puasa Ramadhan dan haji bagi yang mampu;  

  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  فقََالَ  سْلاَمِ 
Ү
الاْ عَنْ  نيِ  برِْ ْ˭ ҫǫ دُ  ҧمُحَم  Թَ وَقاَلَ 

̊لَيَْهِ    ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  دًا  ҧمُحَم  ҧنҫǫَو  ُ ҧ߹ا  ҧلا
Ү
ا ࠀََ 

Ү
ا لاَ  ҫǫنْ  ˓شَْهَدَ  ҫǫنْ  سْلاَمُ 

Ү
الاْ
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ليَْهِ  
Ү
تَطَعْتَ ا نْ اسْ̑

Ү
ْ̿تَ ا كاَةَ وَتصَُومَ رَمَضَانَ وَتحَُجҧ البَْ ҧلاَةَ وَتؤُْتيَِ الز ҧوَتقُِيمَ الص َ ҧوَسَلم

ِ̩̀لاً قاَلَ صَدَقْتَ   سَ
Artinya: kemudian ia berkata, 'Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku 
tentang Islam? ' Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasalam menjawab: "Kesaksian 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan puasa Ramadlan, serta haji ke Baitullah jika kamu mampu bepergian 
kepadanya.' Dia berkata, 'Kamu benar.' (HR. Muslim: 9) 

11. Berislam Secara Keseluruhanan Dan Tidak Mengikuti Langkah-langkah 
Setan 

Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 208, memberikan peringatan kepada orang 
beriman untuk masuk Islam secara keseluruhan; 

ҧهُ لكمَُْ   ن
Ү
ا يْطَانِ ۚ  ҧ̑عُوا خُطُوَاتِ الش ِ̱ ҧ لمِْ كاَفҧةً وَلاَ تَ˖ لوُا فيِ السِّ ُ˭ ̽نَ ǫمَُ̲ٓوا ادْ ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ

ِ̱ينٌ   ̊دَُوҥ مُ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah/ 2: 208) 
Islam Yang Paling Baik Adalah Yang Paling Baik Akhlaqnya Jika Memahami 

12. Memberi Makan, Mengucapkan Salam  

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 11, disebutkan Islam 
manakah yang paling baik kamu memberi makan, mengucapkan salam kepada 
orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal;  

ِ ˊْنِ   ҧ߹يرِْ عَنْ عَبْدِ ا َ˯ ثنََا ا̥لҧيْثُ عَنْ ̽زَيِدَ عَنْ ҫǫبيِ الْ ҧد َ˨ ٍ قاَلَ  ِ߱ ا َ˭ ْ́نُ  رُو  ثنََا عمَْ ҧد َ˨
سْلاَمِ 

Ү
الاْ  Ҩيҫǫ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن لاً سَˆҫلَ  ُl رَ  ҧنҫǫ عَنهُْمَا   ُ ҧ߹رٍو رَضيَِ ا عمَْ

لاَمَ ̊لىََ مَنْ عَرَفْتَ وَمَنْ لمَْ تعَْرِفْ  ҧالس Ҭǫَعَامَ وَتقَْر ҧيرٌْ قاَلَ تطُْعِمُ الط َ˭  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid(1) berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Al Laits(2) dari Yazid(3) dari Abu Al Khair(4) dari 
Abdullah bin 'Amru(5); Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; "Islam manakah yang paling baik?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Kamu memberi makan, mengucapkan salam kepada orang 
yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal".(QS. Bukhari: 11) 

13. Makan Makanan Yang Baik Dan Beramal Shalih 
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Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1686 dinyatakan bahwa 
sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima sesuatu melainkan yang 
baik pula. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang-orang 
mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada para Rasul; 

ْ́نُ مَرْزُوقٍ   ثنََا فضَُيْلُ  ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ Ҭǫسَامَةَ  ҧد َ˨ ْ́نُ العَْلاَءِ  دُ  ҧبوُ كُرَيبٍْ مُحَمҫǫ َِثني ҧد َ˨ و 
ازِمٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ  َ˨ ثنيَِ ̊دَِيҨ ˊْنُ Զَبِتٍ عَنْ ҫǫبيِ  ҧد َ˨    ҧصَلى ِ ҧ߹قَالَ رَسُولُ ا

  ҧن Ү
َا النҧاسُ ا Ҩيهҫǫ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹مَرَ الْمُؤْمِ̲ينَِ  اҫǫ َ ҧ߹ا ҧن

Ү
بًا وَا لاҧ طَيِّ

Ү
بٌ لاَ يقَْˍلَُ ا َ طَيِّ ҧ߹ا

نيِّ   }  بِمَا ҫǫمَرَ بِهِ المُْرْسَلِينَ فقََالَ 
Ү
ا ا ً˪ لوُا صَالِ بَاتِ وَاعمَْ يِّ ҧسُلُ كلُُوا مِنْ الط Ҩَا الر Ҩيهҫǫ Թَ

رَزَقْ̲اَكمُْ  }  وَقاَلَ { بِمَا تعَْمَلوُنَ ̊لَِيمٌ  بَاتِ مَا  ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا كلُُوا مِنْ طَيِّ ِ ҧ߳ ا َا  Ҩيهҫǫ Թَ }  َذَكَر ҧُثم
مَاءِ Թَ رَبِّ Թَ رَبِّ وَمَطْعَمُهُ   ҧلىَ الس

Ү
يدََيهِْ ا  Ҩ̎برََْ يمَُدҫǫ َشْعَثҫǫ َفَر ҧلَ يطُِيلُ الس ُl ҧالر

 َ ِߵ َ ِ߳ ابُ  َʕ تَ بهُُ حَرَامٌ وَمَلْˌسَُهُ حَرَامٌ وَ̎ذُِيَ Դِلْحَرَامِ فَˆҫنىҧ ̼سُْ̑  حَرَامٌ وَمَشرَْ
Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala` 
Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami 
Fudlail bin Marzuq telah menceritakan kepadaku Adi bin Tsabit dari Abu Hazim 
dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Wahai sekalian 

manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima sesuatu 
melainkan yang baik pula. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
orang-orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada para Rasul. 
Firman-Nya: 'Wahai para Rasul! Makanlah makanan yang baik-baik (halal) dan 
kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.' Dan Allah juga berfirman: 'Wahai orang-orang yang beriman! 
Makanlah rezeki yang baik-baik yang Telah menceritakan kepada kami telah 
kami rezekikan kepadamu.'" Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم menceritakan tentang seroang 

laki-laki yang telah lama berjalan karena jauhnya jarak yang ditempuhnya. 
Sehingga rambutnya kusut, masai dan berdebu. Orang itu mengangkat 
tangannya ke langit seraya berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku." Padahal, 
makanannya dari barang yang haram, minumannya dari yang haram, 
pakaiannya dari yang haram dan diberi makan dengan makanan yang haram, 
maka bagaimanakah Allah akan memperkenankan do'anya?." (HR. Muslim: 
1686) 

14. Hak Dan Kewajiban Muslim Atas Muslim Lainnya 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4023, disebutkan bahwa hak seorang 
muslim atas muslim lainya ada enam; 
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ْ́نُ جَعْفَرٍ عَنْ   عِيلُ وَهُوَ ا سمَْ
Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨ Ҩوبَ وَقُ˗َيْبَةُ وَاˊْنُ حُجْرٍ قاَلوُا  يىَ ˊْنُ ҫǫي ثنَاَ يحَْ ҧد َ˨

هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  ҫǫبِيهِ  عَنْ  حَقҨ   الْعَلاَءِ  قاَلَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولَ   ҧنҫǫ
̊لَيَْهِ   ْ فسََلمِّ لقَِ̀تَهُ  ذَا  Ү

ا قاَلَ   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ  ҧمَا هُن قِ̀لَ   ҥالمُْسْلمِِ سِت ̊لىََ  المُْسْلمِِ 
ذَا 

Ү
تْهُ وَا َ فسََمِّ ҧ߹ذَا عَطَسَ فحََمِدَ ا

Ү
كَ فاَنصَْحْ ࠀَُ وَا َ˪ ْ̲صَ ذَا اسْ˖َ

Ү
هُ وَا ْ̱ ذَا دَ̊اَكَ فَˆҫجِ

Ү
وَا

ҧبِعْهُ  ذَا مَاتَ فاَت
Ү
 مَرضَِ فعَُدْهُ وَا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta 
Ibnu Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu 
Ja'far dari Al 'Alla dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: "Hak seorang muslim terhadap seorang muslim ada enam perkara." 
Lalu beliau ditanya; 'Apa yang enam perkara itu, ya Rasulullah? ' Jawab beliau: 
(1) Bila engkau bertemu dengannya, ucapkankanlah salam kepadanya. (2) Bila 
dia mengundangmu, penuhilah undangannya. (3) Bila dia minta nasihat, berilah 
dia nasihat. (4) Bila dia bersin lalu dia membaca tahmid, doakanlah semoga dia 
beroleh rahmat. (5) Bila dia sakit, kunjungilah dia. (6) Dan bila dia 
meninggalkan, ikutlah mengantar jenazahnya ke kubur.' 

15. Tidak Menanyakan Sesuatu Yang Memberatkan 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6745 ditegaskan bahwa dosa 
orang muslim yang paling besar adalah muslim yang bertanya tentang sesuatu, 
lantas sesuatu tersebut diharamkan karena pertanyaannya; 

ْ̀لٌ عَنْ اˊْنِ   ثنيَِ عُقَ ҧد َ˨ ثنَاَ سَعِيدٌ  ҧد َ˨ ِ ˊْنُ ̽زَِيدَ المُْقْرئُِ  ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد شِهَابٍ عَنْ ˨َ
ҫǫبِيهِ  عَنْ  وَقҧاصٍ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  سَعْدِ  ْ́نِ  نҧ   ̊اَمِرِ  Ү

ا قَالَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن  ҧنҫǫ
لِ مَسْˆҫلتَِهِ  ْl ҫǫ ْمْ فحَُرِّمَ مِن ҧءٍ لمَْ يحَُر  ҫǫعْظَمَ الْمُسْلِمِينَ جُرْمًا مَنْ سَˆҫلَ عَنْ شيَْ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid Al Muqri' Telah 
menceritakan kepadaku Said telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu 
Syihab dari 'Amir bin Sa'id bin Abu Waqash dari Bapaknya bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم, 

beliau berkata: "Kaum muslimin yang paling besar dosanya adalah yang 
bertanya tentang sesuatu, lantas sesuatu tersebut diharamkan karena 
pertanyaannya, padahal sebelumnya tidak diharamkan." (HR. Bukhari: 6745) 

16. Perumpamaan Orang-Oramg Muslim Seperti Tubuh Yang Satu 

Di dalam Musnad Ahmad hadits nomor 17720 digambarkan perumpaan 
orang-orang muslim itu seperti tubuh yang satu; 
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مٌ  ҧثنَاَ سَلا ҧد َ˨ بيرَِْ  Ҩْ́نِ الْمُنْذِرِ ˊْنِ الز ْ́نِ ̊اَصمِِ  ِ ˊْنِ مُعَاوِيةََ  ҧ߹ثنََا مُعَاوِيةَُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧد َ˨  
ْ̀ثمََةَ عَنِ النҨعْمَانِ قاَلَ  عْبيِِّ ҫǫوْ خَ ҧْ́نُ بهَْدَߦََ عَنِ الش ثنَاَ ̊اَصمُِ  ҧد َ˨   ҫǫبوُ المُْنْذِرِ القَْارِي 

ذَا 
Ү
ا دِ  ِ˨ الوَْا لِ  ُl ҧكاَلر الْمُسْلِمِينَ  مَ˞لَُ  ҧمَا  ن

Ү
ا  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

ءٌ تدََاعَى ࠀَُ سَاˁرُِ جَسَدِهِ   وَجِعَ مِ̲هُْ شيَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Abdullah bin 
Mu'awiyah bin Ashim bin Al Mundzir bin Az Zubair telah menceritakan kepada 
kami Sallam Abul Mundzir Al Qari Telah menceritakan kepada kami Ashim bin 
Bahdalah dari Asy Sya'bi atau Khaistamah dari An Nu'man bin Basyir ia 
berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya perumpamaan kaum muslimin 

adalah seperti jasad yang satu, jika ada bagian yang sakit, niscaya seluruh 
jasadnya akan turut mengeluh kesakitan."  (HR. Ahmad: 17720) 

17. Bala’ Bagi Orang Islam Merupakan Ampunan Dan Rahmat Allah 

Musnad Ahmad  12045 memberi gambaran bahwa Bala’ Bagi Orang 
Islam Merupakan Ampunan Dan Rahmat Allah; 

ҫǫ̮سٍَ   ˊْنِ رَبِيعَةَ عَنْ  نَانِ  ˊْنُ سَلمََةَ عَنْ سِ̑ ثنََا حمҧَادُ  ҧد َ˨ قاَلاَ  ثنَاَ حَسَنٌ وَعَفҧانُ  ҧد َ˨
ٍ قاَلَ  ِߵ مَا ˊْنَ  ҫǫ̮سََ  عْتُ  ҫǫبوُ رَبِيعَةَ قاَلَ سمَِ  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ دِيثهِِ قاَلَ  َ˨ قاَلَ   قاَلَ عَفҧانُ فيِ 

بِبَلاَءٍ فيِ جَسَدِهِ   المُْسْلمَِ  العَْبْدَ   ُ ҧ߹ابتْلىََ ا ذَا 
Ү
ا  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا

نْ  
Ү
وَا وَطَهҧرَهُ  غسََࠁَُ  شَفَاهُ  نْ 

Ү
فاَ يعَْمَࠁُُ  كاَنَ  ي  ِ ҧ߳ ا ࠁِِ  عمََ صَالِحَ  ࠀَُ  اكْتُبْ   ُ ҧ߹ا قاَلَ 

 قَˍَضَهُ غفََرَ ࠀَُ وَرَحمَِهُ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan dan Affan berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Sinan bin Rabi'ah dari 
Anas berkata Affan dalam haditsnya, berkata: telah mengabarkan kepada kami 
Abu Rabi'ah berkata, saya telah mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda, "Jika Allah menguji hambanya yang 
muslim dengan bala' di tubuhnya, Allah berfirman: tulislah baginya amalan 
salihnya yang biasa dia kerjakan, dan jika telah disembuhkan, (Allah) telah 
membersihkannya dan mensucikannya. Dan jika dia diwafatkan maka (Allah) 
telah mengampuninya dan merahmatinya." 

18. Orang Islam Tidak Mewarisi Orang Kafir Dan Sebaliknya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6267 dinyatakan bahwa 
Orang Islam tidak mewarisi orang kafird Dan Sebaliknya; 
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رِو   ْ́نِ شِهَابٍ عَنْ ̊ليَِِّ ˊْنِ حُسَينٍْ عَنْ عمَْ ْ́نِ جُرَيجٍْ عَنْ ا ثنَاَ ҫǫبوُ ̊اَصمٍِ عَنْ ا ҧد َ˨
عَنهُْمَا  ُ ҧ߹زَيدٍْ رَضيَِ ا ْ́نِ  Ҭǫسَامَةَ  عَنْ  عُثْمَانَ  َ    ˊْنِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن  ҧنҫǫ

ْ̦كاَفِرُ الْمُسْلمَِ   قاَلَ لاَ ̽رَِثُ الْمُسْلمُِ اْ̦كاَفِرَ وَلاَ ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu 
Syihab dari Ali bin Husain dari Amru bin Utsman dari Usamah bin Zaid 
radliallahu 'anhuma, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Orang muslim tidak mewarisi orang 

kafir, dan orang Kafir tidak mewarisi orang muslim." (HR. Bukhari: 6267) 

D. Taqwa Di Tingkat Islam 

Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 102 ditegaskan perintah bagi orang 
beriman untuk bertaqwa kepada Allah dengan taqwa yang sebenarnya taqwa, dan 
larangan untuk tidak mati kecuali dalam keadaan berserah diri; Islam; 

سْلِمُونَ   Ҩنتمُ مҫǫَو ҧلا
Ү
ُنҧ ا َ حَقҧ تقَُاتهِِ وَلاَ تمَُو̝ ҧ߹قُوا اҧ ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا ات ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (3: 102) 

Ayat di atas juga dapat dipahami bahwa tingkat ketaqwaan minimal yang 
harus dijaga hingga akhir hayat  adalah dalam bentuk berislam; berserah diri; 
ketaatan kepada Allah, adapun bentuk-bentuk ketaqwaan di tingkat Islam antara lain; 

1. Merasa Bersaudara Dengan Sesama Muslim, Dari Dalam Hatinya Tidak 
menghina Saudaranya Yang Muslim 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1850 dinyatakan 
bahwa Seorang muslim itu saudara bagi seorang muslim, Takwa itu berada di 
sini, cukuplah dalam hati seseorang itu ada keburukan apabila dia menghina 
saudaranya yang muslim; 

ْ́نِ سَعْدٍ عَنْ   ثنيَِ ҫǫبيِ عَنْ هِشَامِ  ҧد َ˨  Ҩِدٍ القُْرَشي ҧْ́نِ مُحَم بَاطِ  ْ́نُ ҫǫسْ̑ ثنَاَ عُبَيْدُ  ҧد َ˨
ُ ̊لَيَْهِ    زَيدِْ ˊْنِ ҫǫسْلمََ عَنْ ҫǫبيِ صَالِحٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ قاَلَ  ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

ذُࠀُُ كلҨُ المُْسْلمِِ ̊لىََ المُْسْلمِِ  َ المُْسْلمُِ ҫǫخُو الْمُسْلمِِ لاَ يخَُونهُُ وَلاَ ̽كَْذِبهُُ وَلاَ يخَْ ҧوَسَلم
اهُ   َ˭ ҫǫ َتَقِر ِ ҫǫنْ يحَْ ّ ҧقْوَى هَا هُنَا بحَِسْبِ امْرئٍِ مِنْ الشرҧحَرَامٌ عِرْضُهُ وَمَاࠀُُ وَدَمُهُ الت

 الْمُسْلمَِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Asbath bin Muhammad Al 
Qurasyi, telah menceritakan kepadaku bapakku dari Hisyam bin Sa'd dari Zaid 
bin Aslam dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 
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bersabda: "Seorang muslim itu saudara bagi seorang muslim, dia tidak 
mengkhianatinya, tidak berdusta kepadanya juga tidak menelantarkannya. 
Seorang muslim itu haram atas muslim lainnya untuk mengganggu 
kehormatannya, hartanya dan tidak pula menumpahkan darahnya. Takwa itu 
berada di sini, cukuplah dalam hati seseorang itu ada keburukan apabila dia 
menghina saudaranya yang muslim." (HR. Tirmidzi: 1850) 

2. Mendengar Dan Taat Dengan Senang Hati Atau Terpaksa 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3423 ditegaskan perintah 
untuk orang Islam agar mau mendengar dan taat dalam keadaan senang hati atau 
terpaksa; 

ˊْنُ   قُ˗يَْبَةُ  ثنََا  ҧد رَ ˨َ عمَُ ْ́نِ  ا عَنْ  Էَفِعٍ  عَنْ   ِ ҧ߹ا عُبَيْدِ  عَنْ  ليَْثٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨ عَنْ    سَعِيدٍ 
  ҧحَبҫǫ َا̊ةَُ فِيما ҧمْعُ وَالط ҧهُ قَالَ ̊لىََ المَْرْءِ الْمُسْلمِِ السҧ َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧالن

عَ وَلاَ طَا̊ةََ  نْ Ҭǫمِرَ بِمَعْصِيَةٍ فلاََ سمَْ
Ү
لاҫǫ ҧنْ يؤُْمَرَ بِمَعْصِيَةٍ فاَ

Ү
 وَكَرهَِ ا

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Laits dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi صلى الله عليه وسلم, bahwa 

beliau bersabda: "Wajib setiap orang untuk mendengar dan taat, baik terhadap 
sesuatu yang dia suka atau benci, kecuali jika dia diperintahkan untuk 
bermaksiat, maka tidak ada kewajiban baginya untuk mendengar dan taat." (HR. 
Muslim: 3423) 

3. Bergaul dan Bersabar Adalah Lebih Baik 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi  hadits nomor 2431 digambarkan bahwa 
seorang muslim yang bergauldengan orang lain dan bersabar atas gangguan 
mereka, adalah lebih baik daripada seorang muslim yang tidak bergaul dengan 
orang lain dan tidak bersabar; 

ثنَاَ اˊْنُ ҫǫبيِ ̊دَِيٍّ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ سُليَْمَانَ   ҧد َ˨  ҧَْ́نُ الْمُثنى دُ  ҧبوُ مُوسىَ مُحَمҫǫ َثنَا ҧد َ˨
 َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧابِ الن يْخٍ مِنْ ҫǫصحَْ بٍ عَنْ شَ̑ ҧԶَْ́نِ و يىَ    اҫҡْعمَْشِ عَنْ يحَْ

َ قاَلَ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧاسَ وَيصَْبرُِ ̊لىََ  عَنْ النҧالِطًا الن َ˯ ذَا كاَنَ مُ
Ү
المُْسْلمُِ ا

الِطُ النҧاسَ وَلاَ يصَْبرُِ ̊لىََ ҫǫذَاهمُْ  ي لاَ يخَُ ِ ҧ߳ يرٌْ مِنْ الْمُسْلمِِ ا َ˭  ҫǫذَاهمُْ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Muhammad bin Al 
Mutsanna telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 'Adi dari Syu'bah dari Sulaiman 
Al A'masy dari Yahya bin Watsab dari seorang syeikh salah seorang sahabat 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam 
beliau bersabda: "Jika seorang muslim bergaul (berinteraksi sosial) dengan 
orang lain dan bersabar atas gangguan mereka, adalah lebih baik daripada 
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seorang muslim yang tidak bergaul (tidak berinteraksi sosial) dengan orang lain 
dan tidak bersabar atas gangguan mereka." (HR. Tirmidzi: 2431) 

4. Malu, Karena Malu Merupakan Akhlak Islam  

Di dalam kitab Muwatho Malikhadits nomor 1406 dinyatakan bahwa 
Setiap agama memiliki akhlak, dan akhlak Islam adalah malu; 

ةَ  َ˪ ْ́نِ طَلْ رَقيِِّ عَنْ زَيدِْ  Ҩْ́نِ سَلمََةَ الز ْ́نِ صَفْوَانَ  ِߵ عَنْ سَلمََةَ  ثنيَِ عَنْ مَا ҧد َ˨ و 
قَالَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧبيِِّ صَلىҧالن لىَ  Ү

ا ̽رَْفعَُهُ  رُكاَنةََ  ُ    ْ́نِ  ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 
سْلاَمِ الحَْيَاءُ 

Ү
لقُُ الاْ ُ˭ لقٌُ وَ ُ˭ ِ̦كلُِّ دِ̽نٍ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Salamah bin Shafwan bin 
Salamah Az Zuraqi dari Zaid bin Thalhah bin Rukanah dia memarfu'kan kepada 
Nabi صلى الله عليه وسلم, dia berkata, "Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Setiap agama memiliki akhlak, 

dan akhlak Islam adalah malu." 

5. Memahami Agama 

Di dalam  kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 1820 dinyatakan 
bahwa penyangga Islam adalah fuqaha; memahami agama Islam;  

دُ ˊْنُ   ҧافِظُ، ˨دثنا مُحَم َ˪ ، ǫٔ˭برҫǫ Էبوُ ҫǫحمَْدَ ˊْنُ ̊دَِيٍّ الْ Ҩِبوُ سَعْدٍ المَْالِينيҫǫ Էَ برََ ْ˭ ҫǫ -
ҫǫبيِ    - ]٢٣٤[ عَنْ  انُ،  ҧم ҧالس بِيعِ  ҧالر ҫǫبوُ  َ̱انُ، ˨دثنا  شَْ̿ مِهرَْانَ، ˨دثنا  ْ́نِ  سَعِيدِ 

  : َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِ هُرَ̽رَْةَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلىҫǫ ْعْرَجِ، عَنҫҡْدِ، عَنِ اԷَ الزِّ
̊لىََ    Ҩشَدҫǫ وَلفََقِ̀هٌ  ̽نِ،  ِ ّ߱ ا فيِ  الفِْقْهُ  سْلاَمِ 

Ү
الاْ وَدِ̊اَمَةُ  دِ̊اَمَةٌ،  ءٍ  شيَْ ِ̦كلُِّ   "

Էَدِ  بِيعِ، عَنْ ҫǫبيِ الزِّ ҧبوُ الرҫǫ ِدَ بِه ҧلفِْ ̊اَبِدٍ " " تفََرҫǫ ْيْطَانِ مِن ҧ̑الش " 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Said Al malini, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Ahmad ibnu Adi Al hafidh, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu (234) Said ibnu Mihran, telah menceritakan 
kepada kami Syaiban, telah menceritakan kepada kami Abu Rabi’ As Saman, dari 
Abi Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah SAW: “Segala 
sesuatu memiliki penyangga, penyangga Islam adalah fuqaha; memahami agama 
Islam, dan sungguh orang yang memahami agama Islam lebih kuat dalam 
menghadapi syetan dari pada seribu ahli ibadah”, “ Abu Rabi’ sendirian, dari 
Abi Zinad”. (HR. Baihaqi: 1820) 

Penyataan di atas didukung Hadits nomor 3234 dalam kitab Shahih 
Bukhari, yang juga menyatakan bahwa orang-orang yang baik pada zaman 
jahiliyyah akan menjadi baik pula pada zaman Islam bila mereka memahami 
(Islam); 
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ارَةَ عَنْ ҫǫبيِ زُرْ̊ةََ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ   Էَ جَرِ̽رٌ عَنْ عمَُ برََ ْ˭ ҫǫ َْرَاهِيمˊ Ү
سحَْاقُ ˊْنُ ا

Ү
ثنيَِ ا ҧد َ˨

ُ عَنْهُ  ҧ߹اسَ مَعَادِنَ    رَضيَِ اҧدُونَ الن َ قاَلَ تجَِ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عَنْ رَسُولِ ا
يرَْ النҧاسِ فيِ هَذَا   َ˭ دُونَ  ذَا فقَِهوُا وَتجَِ

Ү
سْلاَمِ ا

Ү
َ̀ارُهمُْ فيِ الاْ اهِلِيҧةِ خِ َʕ َ̀ارُهمُْ فيِ الْ خِ

هٍ   ْl ي يَˆҭتيِ هَؤُلاَءِ بِوَ ِ ҧ߳ ينِْ ا دُونَ شرҧَ النҧاسِ ذَا الوَْݨَْ همُْ ࠀَُ كَرَاهِيَةً وَتجَِ ҧشَدҫǫ ِنҭˆ ҧالش
هٍ  ْl  وَيَˆҭتيِ هَؤُلاَءِ بِوَ

Artinya: Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 
kami Jarir dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Rasulullah Shallallhu 'alaihi wa salam bersabda: "Kalian akan temui 
manusia beragam asal-usulnya (dan kwalitas perilakunya) maka orang-orang 
yang baik pada zaman jahiliyyah akan menjadi baik pula pada zaman Islam bila 
mereka memahami (Islam), dan akan kalian temui pula manusia yang paling baik 
dalam urusan (khilafah/pemerintahan) ini, yaitu mereka yang tidak selera 
terhadap jabatan dan akan kalian temui orang yang paling buruk dalam urusan 
ini adalah mereka yang bermuka dua (Oportunis), dia datang kepada satu 
golongan dengan wajah (pendapat) tertentu dan datang kepada kelompok lain 
dengan wajah (pendapat lain) lain".(HR. Bukhari: 3234) 

6. Orang Yang Paling Baik Keislamannya Adalah Orang Yang Paling Baik 
Akhlaqnya, Jika Mereka Memahami Islam 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 9850 orang yang paling baik 
keIslamannya adalah orang yang paling baik akhlaqnya, jika mereka fakih 
(paham Islam; 

زԹَِدٍ عَنْ   ˊْنِ  دِ  ҧْ́نُ سَلمََةَ عَنْ مُحَم ثنََا حمҧَادُ  ҧد َ˨ ثنَاَ وَكِيعٌ  ҧد هُرَ̽رَْةَ قاَلَ ˨َ قاَلَ   ҫǫبيِ 
ذَا فقَُهوُا

Ү
لاَقاً ا ْ˭ ҫǫ ُْنُكم اسِ̑ َ˨ ҫǫ سْلاَمًا

Ү
كمُْ ا يرُْ َ˭  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah, dia 
berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: ""orang yang paling baik diantara kalian 

keIslamannya adalah orang yang paling baik akhlaqnya, jika mereka fakih 
(paham Islam)." (HR. Ahmad: 9850) 

7. Tidak Berbuat Keji Karena Kekejian Bukan Dari Islam 

Di dalam kitab Musnad Ahmad 19915 dinyatakan bahwa Sesungguhnya 
berkata keji atau mengatakan yang keji bukanlah dari ajaran Islam; 

ҫǫبوُ Ҭǫسَامَةَ   ثنَاَ  ҧد َ˨ دٍ  ҧْنِ مُحَمˊ ِ ҧ߹مِنْ عَبْدِ ا Էَҫǫ ُعْتُه دٍ وَسمَِ ҧْنُ مُحَمˊ ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْدُ ا ҧد َ˨
ِ́رِ   ا َl ارَةَ عَن  ْ́نِ رԴََحٍ عَن ̊ليَِِّ ˊْنِ عمَُ رَانَ  يَاهٍ ҫǫبيِ يحَْيىَ عَن عمِْ ْ́نِ سِ̑  ҧԹِعَن زَكَر
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قاَلَ  رَةَ  سمَُ رَةُ    ْ́نِ  وҫǫَبيِ سمَُ َ قاَلَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧالن فِ̀هِ  لِسٍ  ْʕ مَ فيِ  كُنْتُ 
ْ̿سَا   شَ لَ Ҩفَحҧالْفُحْشَ وَالت ҧن Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹مَامِي فقََالَ رَسُولُ اҫǫ ٌالِس َl
لقًُا ُ˭ نهُمُْ  سْلاَمًا ҫǫحْسَ̑

Ү
نҫǫ ҧحْسَنَ النҧاسِ ا

Ү
سْلاَمِ وَا

Ү
 مِنْ الاْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, aku 
mendengar dari Abdullah bin Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Zakaria bin Siyah Abu Yahya dari 'Imran bin rabah dari Ali bin 
Umarah dari Jabir bin Samurah dia berkata; "Aku berada dalam suatu majelis 
(perkumpulan) yang di dalamnya terdapat Nabi Shalallahu 'Alaihi Wasallam, 
Jabir berkata; Sementara Abu Samurah duduk di hadapanku, kemudian 
Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya berkata keji 
atau mengatakan yang keji bukanlah dari ajaran Islam, dan sesunggunya sebaik-
baik Islamnya seseorang adalah yang paling baik akhlaknya." 

8. Berdoa Agar Keluarga Dan Keturunan Menjadi Orang Islam 

Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 128 disebutkan doa Nabi Ibrahim 
dirinya, anaknya dan keturunannya dijadikan sebagai orang yang berserah diri; 
islam  kepada Allah; 
َ وҫǫَرԷَِ مَ̲اَسِكَ̲اَ وَتُبْ ̊لَيَْنَا  ҧߵ سْلِمَةً  Ҩةً م ҧمҬǫ َِ̟̲ا ҧ ي َ وَمِن ذُرِّ َߵ ҧناَ وَاجْعَلنْاَ مُسْلِمَينِْ    رَب

حِيمُ  ҧابُ الر ҧوҧنتَ التҫǫ َكҧ ن
Ү
 ا

Artinya: Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk 
patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al Baqarah/ 2: 128)  

9. Segera Kembali Dan Berserah Kembali Kepadanya 

Al Quran Surat Az-Zumar/ 39: 54, menjelaskan kepada manusia untuk 
kembali dan berserah diri kepada Allah sebelum datangnya adzab; 

ونَ  ْ̱لِ ҫǫنْ يَˆҭتيَِكمُُ العَْذَابُ ثمҧُ لاَ تنُْصرَُ لىَٰ رَˊِّكمُْ وҫǫَسْلِمُوا ࠀَُ مِنْ قَ Ү
ُ̱وا ا  وҫǫَنِ̿

Artinya: Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-
Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong 
(lagi).(QS. Az-Zumar/ 39: 54) 

10. Memmberi Makan, Minum Dan Pakaian Kepada Sesama Muslim 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud  hadits nomor 1432 di gambarkan bahwa 
orang Islam yang meberi pakaikan, makanan, dan minuman kepada saudaranya 
sesame muslim, akan mendapatkan balasan semisalnya di surga; 
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  ٍ ِ߱ ا َ˭ ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ بدَْرٍ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ شْكاَبَ 
Ү
ا ˊْنِ  ˊرَْاهِيمَ 

Ү
ا ˊْنِ  الْحُسَينِْ  ْ́نُ   Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨

دْرِيِّ  ُ˯ ْ̀حٍ عَنْ ҫǫبيِ سَعِيدٍ الْ ي كاَنَ ينزَِْلُ فيِ بنيَِ دَالاَنَ عَنْ نُˌَ ِ ҧ߳ عَنْ النҧبيِِّ صَلىҧ    ا
ُ مِنْ خُضرِْ   ҧ߹̊لىََ عُرْيٍ كَسَاهُ ا Դًَْمَا مُسْلمٍِ كَسَا مُسْلِمًا ثوҨ َ قاَلَ ҫǫي ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا
Ҩمَا مُسْلمٍِ  ُ مِنْ ثِمَارِ الجَْنҧةِ وҫǫَي ҧ߹طْعَمَهُ اҫǫ ٍطْعَمَ مُسْلِمًا ̊لىََ جُوعҫǫ ٍِمَا مُسْلمҨ الْجَنҧةِ وҫǫَي

حِ̀قِ المَْخْتُومِ  ҧمِنْ الر ُ ҧ߹سَقَاهُ ا 
஠
 سَقىَ مُسْلِمًا ̊لىََ ظَمَا

Artinya: Telah menceritakan kepada Kami Ali bin Al Husain bin Ibrahim bin 
Isykab, telah menceritakan kepada Kami Abu Badr, telah menceritakan kepada 
Kami Abu Khalid yang pernah singgah di Bani Dalan, dari Nubaih dari Abu 
Sa'id Al Khudri dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda: "Siapapun seorang muslim yang 

memakaikan pakaian kepada muslim yang lainnya karena ia tidak berpakaian 
maka Allah akan memakaikan kepadanya pakaian dari pakaian yang hijau di 
Surga, dan siapapun seorang muslim yang memberikan makan kepada muslim 
lainnya yang dalam keadaan lapar maka Allah memberinya makanan dari buah-
buahan di Surga, dan siapapun seorang muslim yang memberi minum muslim 
lainnya yang dalam keadaan haus maka Allah akan memberinya minum dari Ar 
Rahiq Al Makhtum (arak Surga)." (HR. Abu Daud: 1432) 

11. Datang Kepada Allah Dengan Berserah Hati 

Di dalam Al Quran surat Asy Syuara’/ 26: 89 digambarkan bahwa 
Ibrahim datang kepada Allah dengan qalbu yang bersih; 

َ بِقَلْبٍ سَلِيمٍ  ҧ߹تىَ اҫǫ ْمَن ҧلا
Ү
 ا

Artinya: kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih, 
(QS. Asy Syuara’/ 26: 89) 

Sedangkan di dalam Al Quran surat Ash Shafat/ 37: 84 ditegaskan bahwa 
diakhirat nanti tidak berharga lagi harta dan anak-anak, kecuali yang kembali 
kepadanya dengan qalbu yang berserah diri; 

ҧهُ بِقَلْبٍ سَلِيمٍ يوَْمَ لاَ ينَْفَعُ مَالٌ وَلاَ بنَُونَ,  اءَ رَب َl ذْ  Ү
 ا

Artinya: di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih (QS. Ash Shafat/ 37: 83-
84) 

12. Berdoa Kepada Allah Mohon Afiah; Keselamatan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 10 dinyatakan bahwa  
tidaklah kalian diberi sesuatu (yang kedudukannya lebih tinggi) setelah kalimat 
ikhlas seperti Al Afiyah (keselamatan), maka mohonlah Al Afiyah kepada Allah; 
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عَبْدَ   عْتُ  سمَِ قاَلَ  يحٍْ  شرَُ ْ́نُ  وَةُ  ْ̀ حَ ثنََا  ҧد َ˨ قاَلَ  المُْقْرئُِ  حمَْنِ  ҧالر عَبْدِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
  ُ ҧ߹رَضيَِ ا يقَ  دِّ الصِّ ˊكَْرٍ   Դَҫǫ عْتُ  سمَِ قاَلَ  هُرَ̽رَْةَ   Դَҫǫ  ҧن Ү

ا يقَُولُ  ارِثِ  َ˪ الْ ˊْنَ  الْمَِ߶ِ 
َ فيِ هَذَا اليَْوْمِ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا عَنْهُ ̊لىََ هَذَا المِْنْبرَِ يقَُولُ سمَِ
  ُ ҧ߹ا  ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولَ  عْتُ  سمَِ قَالَ   ҧُثم وَˊكىََ  ˊكَْرٍ  ҫǫبوُ  تَعْبرََ  اسْ̑  ҧُثم لِ  ҧوҫҡْا ̊اَمِ  مِنْ 
 َ ҧ߹ا فاَسْˆҫلوُا  َ̀ةِ  العَْافِ مِ˞لَْ  لاَصِ  ْ˭

Ү
الاْ مَةِ  كلَِ بعَْدَ  شَْ̿˄اً  تؤُْتوَْا  لمَْ  يقَُولُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ 

َ̀ةَ    الْعَافِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Abdurrahman Al Muqri'] dia 
berkata; Telah menceritakan kepada kami [Haiwah Bin Syuraih] dia berkata; 
aku mendengar [Abdul Malik Bin Al Harits] berkata; Sesungguhnya [Abu 
Hurairah] berkata; aku mendengar [Abu Bakar Ash Shiddiq] berkata diatas 
mimbar ini; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
pada hari ini ditahun pertama, kemudian Abu Bakar hanyut dalam nasehat 
sehingga menangis kemudian berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: tidaklah kalian diberi sesuatu (yang kedudukannya 
lebih tinggi) setelah kalimat ikhlas seperti Al Afiyah (keselamatan), maka 
mohonlah Al Afiyah kepada Allah (HR. Ahmad: 10) 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4412 disebutkan doa 
permohonan afiah: “Ya Allah, aku memohon kepada-mu keselamatan di dunia 
dan di akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu pemaafan dan keselamatan 
dalam agama, dunia, keluarga dan harta”…; 

شَْ̿ˍةََ   ҫǫبيِ  ْ́نُ  عُثْمَانُ  ثنََا  ҧد َ˨ و  ح  وَكِيعٌ  ثنَاَ  ҧد َ˨  Ҩالْبَلْخِي مُوسىَ  ˊْنُ  يىَ  يحَْ ثنَاَ  ҧد َ˨
ҫǫبيِ  ˊْنِ  جُˍيرَِْ  عَنْ   Ҩالفَْزَارِي مُسْلمٍِ  ْ́نُ  عُبَادَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ قاَلاَ  نمَُيرٍْ  اˊْنُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ المَْعْنىَ 
  ҧصَلى ِ ҧ߹رَ يقَُولُ لمَْ ̽كَُنْ رَسُولُ ا ْ́نَ عمَُ عْتُ ا ْ́نِ مُطْعِمٍ قاَلَ سمَِ َ̱يرِْ  سُليَْمَانَ ˊْنِ جُ
 َ ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
ينَ يصُْبِحُ ا̥لҧهُمҧ ا ِ˨ ينَ يمُْسيِ وَ ِ˨ عَوَاتِ  ҧ߱ َ يدََعُ هَؤُلاَءِ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا

َ̀ةَ فيِ دِينيِ وَدُنيَْايَ وҫǫَهْليِ  َ العَْفْوَ وَالعَْافِ ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني
Ү
نيَْا وَاҡْخِٓرَةِ ا̥لҧهُمҧ ا Ҩ߱ َ̀ةَ فيِ ا   الْعَافِ

ҧهُمҧ احْفَظْنيِ مِنْ   ا̥ل عُثْمَانُ عَوْرَاتيِ وǫَمِٓنْ رَوْ̊اَتيِ  وَقاَلَ  ҧهمҧُ اسْترُْ عَوْرَتيِ  ا̥ل وَمَاليِ 
ҫǫنْ   بِعَظَمَتِكَ  وҫǫَعُوذُ  فوَْقيِ  وَمِنْ  اليِ  شمَِ وَعَنْ  يمَِينيِ  وَعَنْ  لْفِي  َ˭ وَمِنْ   ҧيدََي بينَِْ 

تيِ قاَلَ ҫǫبوُ دَاوُد قَالَ وَكِيعٌ يعَْنيِ الخَْسْفَ   Ҭǫغْتَالَ مِنْ تحَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa Al Balkhi berkata, 
telah menceritakan kepada kami Waki'. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah 
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menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah secara makna, berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ubadah bin Muslim Al Fazari dari Jubair bin 
Sulaiman bin Jubair bin Muth'im ia berkata; Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 

"Belum pernah Rasulullah صلى الله عليه وسلم meninggalkan doa-doa tersebut saat tiba waktu 

sore dan pagi hari: “Ya Allah, aku memohon kepada-mu keselamatan di dunia 
dan di akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu pemaafan dan keselamatan 
dalam agama, dunia, keluarga dan harta. Ya Allah, tutupilah auratku, -Utsman 
menyebutkan dengan lafadz- "Auratku, dan amankanlah aku dari rasa takut. Ya 
Allah, jagalah aku dari depan, belakang, sisi kanan, sisi kiri, dan dari atas. Aku 
berlindung kepada-Mu dengan kebesaran-Mu agar aku tidak diserang dari arah 
bawah." Abu Dawud berkata, "Waki' mengatakan, "Maksudnya adalah 
penenggelaman." (HR. Abu Daud, Sunan Abu Daud: 4412) 

13. Berdoa Mohon Dijaga Dengan Islam 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 934 digambarkan bahwa 
Nabi akan mengajarkan sebuah kalimat yang lebih baik, jika telah masuk Islam; 

ْ́نِ   الْحَسَنِ  ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ َبخَِبرٍَ غرَِيبٍ، قاَل يىَ،    :قُ˗يَْبَةَ  يحَْ ˊْنُ  ثنَاَ حَرْمَߧَُ  ҧد َ˨
قاَلَ   :قاَلَ  وَهْبٍ،  ْ́نُ  ا ثنََا  ҧد قاَلَ   :˨َ شِهَابٍ،  اˊْنِ  عَنِ  يوُ̮سُُ،   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ:    ِني برََ ْ˭ ҫǫ

رَ   ، ҫǫنҧ عمَُ بيرَِْ Ҩْ́نِ الز ْ́نِ عَبْدِ اللهِ  ، عَنْ هَاشمِِ  Ҩِهُوَ الحِْمْصي Ҩِمِيميҧْ́نُ رُؤْبةََ الت الْعَلاَءُ 
ليَْهِ  

Ү
ا َ فشََكاَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧتىَ رَسُولَ اللهِ صَلىҫˆَف ҫǫصَابتَْهُ مُصِيبَةٌ،  ابِ  ҧْنَ الْخَطˊ

وَ   ، َ ِߵ ̊لَيَْهِ    سَˆҫࠀَُ ذَ  ُ ҧ߹ا  ҧرَسُولُ اللهِ صَلى ࠀَُ  فقََالَ  تمَْرٍ،  مِنْ  بِوَسْقٍ  ࠀَُ  يَˆҭمُرَ  ҫǫنْ 
 َҧيرٌْ   :وَسَلم َ˭ مَاتٍ هيَِ  ҧمْتُكَ كلَِ نْ شِ˃ْتَ ̊لَ

Ү
َ بِوَسْقٍ مِنْ تمَْرٍ، وَا َߵ نْ شِ˃تَْ ҫǫمَرْتُ 

Ү
ا

 َ ليِ    :قاَلَ   ؟ َߵ وَمُرْ   ، ҧِّمْنِيهُن فقََالَ   بِوَسْقٍ، ̊لَ ليَْهِ، 
Ү
ا ةٍ  َl ا َ˨ ذُو  نيِّ 

Ү
ا̥لҧهُمҧ    :قُلِ   :فاَ

سْلاَمِ رَاقِدًا،  
Ү
سْلاَمِ قاَئِمًا، وَاحْفَظْنيِ Դِلا

Ү
ِ̊دًا، وَاحْفَظْنيِ Դِلا سْلاَمِ قاَ

Ү
احْفَظْنيِ Դِلا

 ٓ ǫ َْنتҫǫ مَا  ِ اسِدًا، وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنْ شرَّ َ˨ ا  Ҥ̊دَُو ҧِذٌ وَلاَ تطُِعْ في ِ˭   َ ُߵ ҫˆْسҫǫَبِنَاصِيَتهِِ، و
هِ  ي هُوَ بِيَدِكَ كلُِّ ِ ҧ߳ يرِْ ا َ˯    .مِنَ الْ

Artinya:  Muhammad bin Qutaibah dengan hadis gharib mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu104 Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia beikata: Al Ala bin Ru’yah At-Tamimi Al 
Hamshi mengabarkan kepadaku, dari Hasyim115 bin Abdullah bin Az-Zubair, 
bahwa Umar bin Al Khaththab suatu ketika tertimpa musibah, ia lalu mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengadukannya kepada beliau, 
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serta meminta beliau agar memerintahkan untuknya dengan satu muatan kurma. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kemudian bersabda, “Jika kamu mau, 
aku akan memerintahkan untukmu dengan satu muatan kurma, (namun) jika 
kamu mau, aku akan ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang itu lebih baik 
untukmu?". Umar berkata, “Ajarkanlah kepadaku kalimat-kalimat itu, dan 
perintahkan juga untukku satu muatan kurma, karena sungguh aku amat 
membutuhkannya.” Beliau lalu bersabda, “Ucapkanlah: Ya Allah Jagalah kami 
dengan Islam dalam keadaan duduk, dan jagalah kami dengan Islam dalam 
keadaan berdiri,  dan jagalah kami dengan Islam dalam keadaan   tidur, dan 
jangan engkau jadikan aku taat kepada musuh yang hasad, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari bahaya sesuatu yang engkau ambil dengan cara menguping, dan 
aku mohon kepada-Mu segala kebaikan yang datang dari-Mu.” (HR. Ibnu 
Hibban, Shahih Ibnu Hibban: 934) 

14. Berdoa Agar Dimatikan Dalam Keadaan Berserah Diri Kepada Allah 

Di dalam Al Quran surat Yusuf/ 12: 101 disubutkan permohonan Nabi 
Sulaiman untuk diwafatkan dalam keadaan berserah diri kepada-Nya dan 
digabungkan dengan orang-orang shalih; 

مَاوَاتِ  ҧالس فاَطِرَ  ادِيثِ  َ˨ ҫҡْا تَˆҭوِيلِ  مِن  ҧمْتنيَِ  وَ̊لَ الْمُْ߶ِ  مِنَ  ǫتٓيَْ˖نيَِ  قدَْ  رَبِّ 
ينَ   ِ˪ الِ ҧلصԴِ ِلحِْقْنيҫǫَنيِ مُسْلِمًا وҧخِٓرَةِ توََفҡْنيَْا وَا Ҩ߱  وَاҫҡْرْضِ ҫǫنتَ وَلِييِّ فيِ ا

Artinya: Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku 
sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir mimpi. 
(Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di 
akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 
orang-orang yang saleh. (QS. Yusuf/ 12: 101) 

15. Berdoa Mohon Diilhami Kebaikan Pikirannya  
Di dalam kitab Sunan Tirmidzi 3405 diajarkan doa mohon diilhami 

kebaikan fikirannya dan dilindungi dari bahaya keburukan dirinya; 

الْحَسَنِ  عَنْ  شَْ̿ˍةََ  ˊْنِ  بِ̿بِ  شَ̑ عَنْ  مُعَاوِيةََ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨ ِ̲يعٍ  مَ ˊْنُ  دُ  ҫǫحمَْ ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  حُصَينٍْ  ْ́نِ  رَانَ  عمِْ عَنْ  Թَ    البَْصرِْيِّ  ҫҡِبيِ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  Ҩِبيҧالن قاَلَ 

مَاءِ قاَلَ   ҧدًا فيِ الس ِ˨ تҧةً فيِ اҫҡْرْضِ وَوَا بْعَةً سِ̑ لهًَا قاَلَ ҫǫبيِ سَ̑
Ү
حُصَينُْ كمَْ تعَْبُدُ الْيَوْمَ ا

لوَْ  ҧكَ  ن
Ү
ا ҫǫمَا  حُصَينُْ   Թَ قَالَ  مَاءِ  ҧالس فيِ  ي  ِ ҧ߳ ا قاَلَ  وَرَهْبَتِكَ  لِرَغبَْتكَِ   Ҩتعَُد ُمْ  Ҩيهҫˆَف

ِّمْنيَِ  ِ ̊لَ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َسْلمََ حُصَينٌْ قاَلҫǫ ا ҧَمَتينَِْ تنَْفَعَانِكَ قاَلَ فلَم ҧمْتُكَ كلَِ ҫǫسْلمَْتَ ̊لَ
ِ نفَْسيِ  ذْنيِ مِنْ شرَّ ِ̊ ҫǫَلْهِمْنيِ رُشْدِي وҫǫ ҧُهمҧ مَتينَِْ ا̥لҧتينَِْ وَ̊دَْتنيَِ فقََالَ قُلْ ا̥ل قاَلَ  اْ̦كلَِ
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ْ́نِ   رَانَ  عمِْ عَنْ  دِيثُ  َ˪ الْ هَذَا  رُوِيَ  وَقدَْ  غرَيِبٌ  حَسَنٌ  دِيثٌ  َ˨ هَذَا  ِ̊̿سىَ  ҫǫبوُ 
هِ  ْl  حُصَينٍْ مِنْ ̎يرَِْ هَذَا الوَْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu'awiyah dari Syabib bin Syaibah dari Al Hasan Al Bashri 
dari Imran bin Hushain ia berkata; Nabi  صلى الله عليه وسلم berkata kepada ayahku: "Wahai 
Hushain, berapa tuhan yang engkau sembah dalam sehari?" Ayahku berkata; 
tujuh, enam di dunia dan satu di langit."Manakah yang engkau perhitungkan 
keinginanmu dan rasa rasa takutmu?"Ia berkata; Yang ada di langit."Wahai 
Hushain, ketahuilah seandainya engkau masuk Islam aku akan mengajarimu dua 
kalimat yang bermanfaat bagimu." Imran berkata; tatkala Hushain telah masuk 
Islam ia berkata; wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku dua kalimat yang engkau 
janjikan kepadaku! Kemudian beliau bersabda: "Katakan; Ya Allah, ilhamkan 
kepadaku petunjukku, dan lindungilah aku dari kejahatan diriku. Abu Isa 
berkata; hadits ini adalah hadits hasan gharib. Dan telah diriwayatkan hadits ini 
dari Imran bin Hushain dan yang lainnya dari jalur ini. 

Rukun Islam merupakan landasan pokok dalam menjalankan ajaran Islam, 
namun ajaran Islam tidak terbatas pada rukun Islam saja, tetapi mencakup semua 
syariat (hukum) Islam, seperti; ekonomi, sosial, pidana, perdata, tata negara, politik 
dan semua aspek kehidupan. Ketaqwaan pada level Islam ini ditandai dengan 
kesediaan menerima dan menjalankan agama Islam di tingkat syariat; hukum; aturan; 
ketentuan Islam, dengan harapan untuk dapat memperoleh imbalan; pahala dan 
terhindar dari dosa, sehingga selamat di dunia dan akherat. 

Di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 14 ditegaskan bahwa iman itu ada di 
dalam qalbu; 

ِ́كمُْ  قُلوُ فيِ  يماَنُ 
Ү
الاْ لِ  ُ˭ يدَْ ا  ҧَوَلم ҫǫسْلمَْنَا  قُولوُا  وَلكَِنْ  تؤُْمِ̲وُا  لمَْ  قُلْ  ǫمҧَ̲ٓا  اҫҡْعْرَابُ  قاَلتَِ 
َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا ҧن Ү

الِكمُْ شَْ̿˄اً ا َ وَرَسُوࠀَُ لاَ يلَِتْكمُْ مِنْ ҫǫعمَْ ҧ߹نْ تطُِيعُوا ا
Ү
 وَا

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: 
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang". (QS. Al-Hujurat/ 49: 14) 

Ketika Iman belum masuk ke dalam qalbu, maka pengamalan agama masih di 
tingkat Islam, yaitu pengamalan agama masih bersifat lahiriyah, meskipun 
ketaatannya masih berada di tingkat Islam, pahalanya juga diberikan secara sempurna 
sesuai amalannya.  

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11933 dinyatakan 
bahwa Islam itu sesuatu yang nampak (empiris); 
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قاَلَ  ҫǫ̮سٍَ  عَنْ  قَ˗َادَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ مَسْعَدَةَ  ˊْنُ   Ҩَِ̊لي ثنََا  ҧد َ˨ بهَْزٌ  ثنََا  ҧد َ˨   ُ ҧ߹ا ҧصَلى  ِ ҧ߹رَسُولُ ا كاَنَ 
ثَ  لىَ صَدْرِهِ 

Ү
ا بِيَدِهِ  ̼شُِيرُ   ҧُثم قَالَ  الْقَلْبِ  يماَنُ فيِ 

Ү
وَالاْ ̊لاََنِيَةٌ  سْلاَمُ 

Ү
الاْ َ يقَُولُ  ҧلاَثَ ̊لَيَْهِ وَسَلم

اتٍ قاَلَ ثمҧُ يقَُولُ التҧقْوَى هَاهُنَا التҧقْوَى هَاهُنَا ҧمَر 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bahz berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ali bin Mas'adah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas 
ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Islam itu sesuatu yang nampak sedangkan iman 

itu ada dalam hati." Anas berkata; "Lalu beliau menunjuk ke dadanya dengan tangan 
sebanyak tiga kali." Anas berkata; Kemudian beliau bersabda: "Taqwa itu ada di 
sini, taqwa itu ada di sini." (HR. Ahmad: 11933) 

Berdasar uraian yang telah dikemukakan di atas dapat peroleh pengertian 
bahwa taqwa di tingkat Islam adalah kesadaran qalbu untuk taat dan berserah diri 
kepada Allah, diikuti dengan kesadaran untuk; pasrah, tunduk, patuh, bersedia 
mengikuti dan melaksanakan ajaran Islam, dengan harapan mendapatkan 
keselamatan, keberuntungan dan memperoleh banyak pahala kebaikan sesuai yang 
dijanjikan dari setiap amal ibadah yang dilakukan. 

 

 

 

 

Doa Mohon Dijaga Dengan Islam 

سْلاَمِ قاَئِمًا، وَاحْفَظْنيِ 
Ү
ِ̊دًا، وَاحْفَظْنيِ Դِلا سْلاَمِ قاَ

Ү
ҧهمҧُ احْفَظْنيِ Դِلا ا̥ل

ِ مَا ҫǫنتَْ   اسِدًا، وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنْ شرَّ َ˨ ا  Ҥ̊دَُو ҧِسْلاَمِ رَاقِدًا، وَلاَ تطُِعْ في
Ү
Դِلا

 ٓ ǫ ٌذ هِ  ˭ِ ي هُوَ بِيَدِكَ كلُِّ ِ ҧ߳ يرِْ ا َ˯ َ مِنَ الْ ُߵ ҫˆْسҫǫَبِناَصِيَتِهِ، و.  
Ya Allah Jagalah kami dengan Islam dalam keadaan duduk, dan 

jagalah kami dengan Islam dalam keadaan berdiri, dan jagalah kami 
dengan Islam dalam keadaan  tidur, dan jangan engkau jadikan aku 
taat kepada musuh yang hasad, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
bahaya sesuatu yang engkau ambil dengan cara menguping, dan aku 

mohon kepada-Mu segala kebaikan yang datang dari-Mu.” 

(HR. Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban: 934) 

 


